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ABSTRAK 

Penelitian ini diteliti untuk mengetahui apa yang harus dilakukan oleh pemerintah 

Gampong untuk dapat mengeksiskan wisata Air Terjun Suhom ini. Sebenarnya 

wisata alam yang tersedia sangatlah layak untuk dapat eksis dikancah lokal 

maupun nasional, namun hal tersebut tidak dapat terwujud disebabkan oleh 

beberapa hal. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penyebab tidak 

eksisnya Wisata Air Terjun Suhom dan bagaimana strategi Gampong Tunong 

Krueng Kala dalam mengeksiskan Wisata ini. Metode  yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kualitatif. Sumber data diperoleh melalui penelitian lapangan 

(field research). Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwasanya penyebab Wisata Air 

Terjun Suhom ini tidak eksis dikarenakan tidak adanya pengelolaan media sosial 

yang baik, jalur lintas yang kurang baik, fasilitas yang kurang memadai serta 

pengaruh cuaca. Dan untuk dapat mengeksiskan Wisata Air Terjun Suhom  

pemerintah Gampong Tunong kueng Kala menyiapkan beberapa strategi seperti, 

melakukan kerja sama dengan Dinas Pariwisata, menyediakan fasilitas wisata 

yang diperukan, dan membuat akun media sosial khusus wisata. Jika dikaitkan 

dengan hasil penelitian dan pengamatan, maka untuk dapat mengeksiskan 

wisataair terjun suhom ini pemerintah Gampong sudah melakukan hal hal yang 

tepat, namun untuk mencapai semua itu dibutuhkan kesabaran dan kerja keras, 

agar keinginan Wisata Gampong untuk eksis, bisa terwujud.  

 

Kata kunci : strategi, Air Terjun Suhom, Gampong Tunong Krueng Kala  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Indonesia menempatkan pariwisata sebagai sektor unggulan, karena 

pariwisata telah memberi dampak positif terhadap penyediaan lapangan kerja dan 

perolehan devisa. Negara Indonesia seperti yang kita ketahui merupakan salah 

satu negara berkembang yang memiliki berbagai macam potensi pariwisata, baik 

wisata alam maupun wisata budaya. Indonesia sebagai negara tropis yang 

menghasilkan keindahan alam dan satwa. Keindahan panorama alamnya yang 

cukup potensial untuk dikembangkan dengan baik dan ternyata pariwisata dapat 

diandalkan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan pembangunan 

nasional. Dengan berkembangnya produk pariwisata di Indonesia ini diharapkan 

mampu menjadi salah satu tujuan pariwisata negara. 

Pariwisata merupakan salah satu sektor pembangunan yang saat ini sedang 

digalakkan oleh pemerintah. Hal ini disebabkan pariwisata mempunyai peran 

yang sangat penting dalam pembangunan Indonesia khususnya sebagai penghasil 

devisa negara di samping sektor migas. Tujuan pengembangan pariwisata di 

Indonesia terlihat dengan jelas dalam Instruksi Presiden Republik Indonesia 

Nomor 9 Tahun 1969, khususnya Bab II Pasal 3, yang menyebutkan Usaha-usaha 

pengembangan pariwisata di Indonesia bersifat suatu pengembangan “industri 

pariwisata” dan merupakan bagian dari usaha pengembangan dan pembangunan 

serta kesejahtraan masyarakat dan negara.1 

 
 1 Burhan Bungin, Komunikasi Pariwisata (Tourism Communication). (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2015), halaman. 85  
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 Berdasarkan instruksi presiden tersebut, dikatakan bahwa tujuan 

pengembangan pariwisata di Indonesia adalah untuk meningkatkan pendapatan 

devisa pada khususnya dan pendapatan negara dan masyarakat pada umumnya, 

perluasan kesempatan serta lapangan kerja, dan mendorong kegiatan-kegiatan 

industri penunjang dan industri-industri sampingan lainnya.2 

 Peran pemerintah dibidang kebudayaan dan pariwisata adalah sebagai 

pelaksana pembangunan semata, saat ini harus lebih difokuskan kepada tugas 

tugas pemerintahan terutama sebagai fasilitator agar kegiatan pariwisata yang 

dilakukan oleh swasta dapat berkembang lebih pesat. Peran fasilitator disini dapat 

diartikan sebagai menciptakan iklim yang nyaman agar para pelaku kegiatan 

kebudayaan dan pariwisata dapat berkembang secara efisien dan efektif. Promosi 

tempat tujuan wisata sangat diperlukan oleh daerah-daerah yang memiliki banyak 

potensi di tanah air.3 

 Tentunya upaya kegiatan ini menjadi sangat penting dalam kerangka 

penyelenggaraan otonomi daerah di Indonesia. Dalam kegiatannya, pariwisata 

melibatkan banyak komponen yang saling berkaitan satu dengan yang lainnya, 

seperti jasa pelayanan pariwisata, sosial, ekonomi, budaya, politik, keamanan, dan 

lingkungan. Aktivitas pariwisata secara tidak langsung melibatkan kehidupan 

sosial baik itu masyarakat sebagai pengunjung dan wisatawan maupun penyedia 

objek wisata dan penerima wisatawan. Hubungan sosial masyarakat ini sangat 

berpengaruh pada perkembangan kepariwisataan. Semakin erat dan harmonis 

 
 2 Hafied Cangara. Edisi Revisi Perencanaan Dan Strategi Komunikasi. (Jakarta: PT. Rajagrafindo 

Persada, 2014), hal. 44 

 3  Morissan.. Teori Komunikasi Individu Hingga Massa. (Jakarta: Kencana, 2013), hal. 8 
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hubungan antara wisatawan dengan masyarakat penerima di daerah tujuan 

wisatawan, semakin cepat perkembangan pariwisatanya.4 

 Dalam Islam, Allah SWT juga menganjurkan kepada para manusia agar 

menjelajahi dunia, itu dimaksudkan agar para manusia bisa mengetahui 

bagaimana kebesarannya Allah SWT, dan hal ini dicantumkan dalam surat Al-

Mulk ayat 15 : 

ٖۗ وَالَِيْهِ النُّشُوْر زْقهِ  ُُ هُوَ الَّذِيْ جَعلََ لكَُمُ الَْْرْضَ ذلَوُْلْا فاَمْشُوْا فيِْ مَناَكِبهَِا وَكُلوُْا مِنْ رِِّ  

 

"Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu yang mudah dijelajahi, maka jelajahi 

lah di segala penjurunya dan makanlah sebagian dari rezeki-Nya. Dan hanya 

kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan." (QS. Al-Mulk 67: Ayat 

15).5 

  

 Dari ayat di atas dapat dilihat bahwasanya dalam Islam sangat dianjurkan 

kepada manusia agar berjelajah (berwisata), guna untuk lebih mengetahui dan 

lebih mensyukuri nikmat nikmat yang sudah allah SWT berikan kepada 

makhluknya. Dan ada juga dalam ayat lain yang menerangkan bahwasanya 

berwisata itu adalah satu kegiatan dari bentuk rasa syukur, yaitu dalam surat 

Luqman ayat 31 : 

 

عْمَتى الل   نى بَحْرِ بى
ْ
جْرِيْ فِى ال

َ
 ت
َ
ك
ْ
ل
ُ
ف
ْ
 ال
َّ
ن
َ
رَ ا
َ
مْ ت

َ
ل
َ
هُ  ا نْ ايتى

مْ مِّ
ُ
يَك ِ

يُُ وْرٍ  ُٖۗ هى لى
ُ
ك
َ
ارٍ ش لِّ صَبَّ

ُ
ك
ِّ
يتٍ ل

َ
 لَ

َ
ك ْ ذلى ي  فِى

َّ
ن اى  

 

"Tidakkah engkau memperhatikan bahwa sesungguhnya kapal itu berlayar di laut 

dengan nikmat Allah, agar diperlihatkan-Nya kepadamu sebagian dari tanda-

tanda (kebesaran)-Nya. Sungguh, pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 

(kebesaran)-Nya bagi setiap orang yang sangat sabar dan banyak bersyukur." 

(QS. Luqman 31: Ayat 31).6 

 
 4 Hafied Cangara. Edisi Revisi Perencanaan Dan Strategi Komunikasi. (Jakarta: PT. Rajagrafindo 

Persada, 2014), hal. 67   

 5 Al-Qur’an Surat Al-Mulk 67: Ayat 15. 

 6 Al-Qur’an Surat Luqman 31: Ayat 31. 
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 Dalam surat Luqman ayat 31 di atas dapat disimpulkan bahwasanya, 

dengan berlayar (berwisata) manusia akan mengetahui bagaimana kebesaran 

Allah SWT. Dan hal demikian dapat meningkatkan rasa syukur kepada Allah 

SWT. 

 Berbicara mengenai pariwisata, Banda Aceh dan Aceh Besar mempunyai  

beragam macam objek wisata alam maupun wisata budaya salah satunya seperti di 

Desa Krueng Kala Kecamatan Lhong Kabupaten Aceh Besar, dikarenakan banyak 

dari masyarakat bahkan anak muda yang ada di kawasan Aceh, khususnya Aceh 

Besar dan Banda Aceh, sudah sangat familiar dengan wisata alam Air Terjun 

Seuhom, ini merupakan wisata alam yang dapat dijadikan sebagai objek 

pariwisata, namun sayang, masih banyak orang yang belum tau dan juga datang 

ke tempat ini, dikarenakan akses dan juga promosi yang kurang. Padahal Air 

Terjun Seuhom tersebut bisa menjadi aset desa untuk pembangunan desa yang 

lebih baik lagi kedepannya. 

 Jika kita lihat di sisi lain, di Kecamatan Lhoknga Kabupaten Aceh Besar, 

terdapat satu desa dimana pada tahun 2021 kemarin, mendapatkan penghargaan 

desa dengan kategori HOMESTAY terbaik di seluruh Indonesia dalam ajang 

ADWI (anugerah desa wisata Indonesia) yang diselenggarakan oleh 

KEMENPAREKRAF, yaitu desa Nusa. Yang menjadi permasalahaannya yaitu di 

kedua desa ini sudah ada objek wisata alam yang mumpuni untuk dipublis ke 

kancah nasional, tetapi kenapa kita lihat desa Nusa inilah yang lebih eksis 

ketimbang desa lain yang memiliki objek wisata alamnya termasuk di Desa 

Krueng Kala, dan desa desa lain di sekitarnya. 
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 Berdasarkan wawancara dengan Geucik, dalam upaya pembangunan 

pariwisata di Desa Krueng Kala, baik pemerintah, lembaga masyarakat, maupun 

pemilik lahan wisata turut berperan mengambil bagian. Oleh karena itu, dalam 

seluruh upaya pembangunan pariwisata, pemerintah Desa Krueng Kala 

mengutamakan peran dan partisipasi masyarakat setempat untuk ikut terlibat 

dalam prosesnya. Akan tetapi, meskipun awal mula pembentukan Objek Wisata 

dicetuskan oleh masyarakat, partisipasi dari masyarakat tidak semata-mata 

diperoleh begitu saja. Diperlukan upaya-upaya khusus dalam mengajak 

masyarakat agar mau ikut terlibat dalam proses pembangunan pariwisata. Hal 

inilah yang membuat mengapa objek wisata di desa Krueng Kala dan desa 

sekitarnya tidak eksis dan tidak mendapatkan perhatian. Lokasi objek wisata yang 

terletak di Desa Krueng Kala jauh dari pusat Kota Banda Aceh.Mulanya, objek 

wisata ini hanya dikelola oleh masyarakat yang tinggal di sekitar kawasan objek 

wisata tersebut. Seiring berjalannya waktu, pemerintah setempat melihat adanya 

potensi untuk dijadikan objek wisata. Oleh karena itu, pemerintah terus 

mengupayakan peningkatan objek wisata ini untuk menunjang kebutuhan para 

pengunjung dan penikmat kawasan wisata tersebut. Yang menjadikan objek wisata 

di desa Krueng Kala dan desa sekitarnya tidak eksis dan tidak mendapatkan 

perhatian hanya saja kurangnya kesinergian antara pemerintah terdahulu dengan 

masyarakat lokal yang mengelola kawasan wisata, fasilitas-fasilitas pendukung 

yang belum cukup memadai seperti jalanan yang sedikit sulit ditempuh di cuaca 

tertentu, kebersihan yang terbengkalai perawatannya, serta semakin maraknya 

daerah-daerah wisata di provinsi ini menjadikan objek wisata di Desa Krueng 
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Kala sempat mengalami penurunan pengunjung wisatawan. Oleh karena itu, 

pemerintah merasa perlu untuk terus menerus memperbaharui kawasan wisata ini 

mulai dari pengelolaan fasilitas maupun relasi antara pemerintah dan masyarakat 

setempat dalam rangka meningkatkan kinerja dan kualitas pengelolaan kawasan 

wisata. Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, agar tercapai pembangunan 

pariwisata yang berkualitas dan stabil, dibutuhkan kesinergian dan komunikasi 

yang terjalin dengan baik antara tiap pihak yang turut andil dalam proses 

pembangunan.  

  Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan dan manajemen untuk 

mencapai suatu tujuan. Tetapi untuk mencapai tujuan tersebut, strategi tidak 

berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan arah saja, melainkan harus 

menunjukkan bagaimana taktik operasionalnya. Oleh karena itu penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Strategi Komunikasi Pemerintah 

Gampong Tunong Krueng Kala Aceh Besar Dalam Meningkatkan Eksistensi 

Pariwisata” 

 

B. Fokus dan Rumusan Masalah 

1. Apa yang menyebabkan objek wisata di desa Krueng Kala tidak 

eksis dan tidak mendapatkan perhatian ? 

2. Bagaimana Strategi Komunikasi Pemerintah Gampong Tunong 

Krueng Kala Aceh Besar dalam meningkatkan eksistensi 

pariwisata? 
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C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui penyebab Desa Krueng Kala dan objek wisata 

air terjun seuhom tidak eksis di kancah nasional. 

2. Untuk mengetahui bagaimana Strategi Komunikasi Pemerintah 

Gampong Tunong Krueng Kala Aceh Besar dalam meningkatkan 

eksistensi pariwisata 

 

D. Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Secara akademis 

a. Peneliti berharap dalam penelitian ini dapat memberikan 

informasi yang ilmiah bagi dunia pendidikan khususnya di bidang 

Ilmu Komunikasi dan juga pariwisata yang berguna untuk 

mengembangkan lebih luas dan lebih mendalam tentang 

pariwisata 

b. Penerapan teori yang didapatkan selama proses pembelajaran 

akan dapat menambah wawasan mahasiswa pada bidang 

komunikasi pariwisata. 

c. Dapat menjadi acuan pada penelitian selanjutnya, terutama dalam 

bidang tersebut 

2. Secara praktis 
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 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

informasi, masukan atau acuan dan gambaran yang lebih luas 

terhadap desa desa yang memiliki potensi dan objek wisata. 

 

E. Definisi Operasional / Konsep 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memberikan penafsiran serta 

memudahkan dalam memahami maksud dari judul skripsi, maka perlu 

menguraikan istilah istilah yang terdapat dalam judul skripsi sebagai berikut: 

1. Strategi Komunikasi Pemerintah  

 Istilah komunikasi berasal dari bahasa Latin communis yang artinya 

membangun kebersamaan antara dua orang atau lebih.Komunikasi juga berasal 

dari akar kata communico yang artinya membagi. Everett M. Rogers seorang 

pakar Sosiologi Pedesaan Amerika yang kemudian lebih banyak memberi 

perhatian pada studi riset komunikasi khususnya dalam hal penyebaran inovasi 

membuat definisi komunikasi, yakni: “Komunikasi adalah proses di mana suatu 

ide dialihkan dari sumber kepada satu penerima atau lebih dengan maksud untuk 

mengubah tingkah laku mereka.7 

 Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan 

pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas dalam kurun 

waktu tertentu. Di dalam strategi yang baik terdapat koordinasi tim kerja, 

memiliki tema, mengidentifikasi faktor pendukung yang sesuai dengan prinsip-

prinsip pelaksanaan, dan memiliki taktik untuk mencapai tujuan secara efektif.  

 
 7  Hafied Cangara. Edisi Revisi Perencanaan Dan Strategi Komunikasi. (Jakarta: PT. Rajagrafindo 

Persada, 2014), hal. 50  
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 Strategi dibedakan dengan taktik yang memiliki ruang lingkup yang lebih 

sempit dan waktu yang lebih singkat, walaupun pada umumnya orang sering kali 

mencampuradukkan kedua kata tersebut. Strategi sering dikaitkan dengan Visi 

dan Misi, walaupun strategi biasanya lebih terkait dengan jangka pendek dan 

jangka panjang.   

2. Eksistensi  

 Keberadaan atau eksistensi berasal dari kata bahasa latin existere yang 

artinya muncul, ada, timbul, memiliki keberadaan actual. Existere disusun dari ex 

yang artinya keluar dan sister yang artinya tampil atau muncul. Terdapat beberapa 

pengertian tentang keberadaan yang dijelaskan menjadi 4 pengertian. Pertama, 

keberadaan adalah apa yang ada. Kedua, keberadaan adalah apa yang memiliki 

aktualitas. Ketiga, keberadaan adalah segala sesuatu yang dialami dan 

menekankan bahwa sesuatu itu ada. Keempat adalah kesempurnaan.8  

3. Pariwisata. 

 Pariwisata merupakan konsep yang sangat multidimensional layaknya 

pengertian wisatawan. Tak bisa dihindari bahwa beberapa pengertian pariwisata 

dipakai oleh para praktisi dengan tujuan dan perspektif yang berbeda sesuai tujuan 

yang ingin dicapai. 

 

4. Komunikasi Pariwisata  

 Pada bagian ini menjelaskan mengenai kedudukan komunikasi di dalam 

konsep pariwisata sehingga dapat membentuk konsep komunikasi pariwisata, 

 
 8 Lorens Bagus. Kamus Filsafat (Jakarta: Gramedia, 1996), hal. 183-185    
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menjelaskan pula mengenai kedudukan komunikasi pariwisata dan brand. 

Terakhir dijelaskan mengenai objek kajian utama mengenai komunikasi 

pariwisata dan bentuk-bentuk komunikasi pariwisata yang sesuai. 

F. Sistematika Penulisan  

Dalam skripsi ini dibagi menjadi lima bab, dengan sistematika sebagai 

berikut: Bab satu merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 

operasional dan sistematika penulisan. Bab dua membahas kajian pustaka tentang 

strategi komunikasi pemerintah, pariwisata, wisatawan, dan sejarah pariwisata. Di 

dalam bab ini akan membahas tentang pengertian wisata dan strategi komunikasi 

pemerintah secara umum. Bab tiga membahas tentang metodologi penelitian yang 

akan digunakan pada saat melakukan penelitian, seperti jenis penelitian, subjek 

penelitian dan informan, teknik dan alat pengumpulan data, teknik manajemen 

keabsahan data dan analisis data. Bab empat membahas tentang hasil penelitian 

dan pembahasan. Pada bab ini akan dituliskan gambaran umum tentang strategi 

komunikasi pemerintah gampong tunong krueng kala dalam meningkatkan 

eksistensi pariwisata. Bab lima penutup, memuat beberapa kesimpulan dari 

pembahasan pembahasan sebelumnya dan yang terakhir dikemukakan saran saran 

sebagai bagian akhir dari penelitian. Sedangkan tata cara penulisan dan 

penyusunan skripsi ini berpedoman penuh pada buku panduan penulisan skripsi 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda 

Aceh.   
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Hasil Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian Terdahulu Oleh Perbawasari dan Evi Novianti (2016) 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Perbawasari dan Evi Novianti 

(2016) dengan judul “Strategi Komunikasi Pemerintah Kabupaten Pangandaran 

Dalam Pengembangan Ekonomi Kerakyatan Melalui Sektor Pariwisata Di 

Kabupaten Pangandaran”.Yang tertuang dalam jurnal penelitian ini menjelaskan, 

Pangandaran merupakan kabupaten di tenggara provinsi Jawa Barat yang 

memiliki potensi kepariwisataan.Pangandaran merupakan salah satu objek wisata 

andalan kabupaten Pangandaran dan telah memberikan kontribusi yang cukup 

signifikan bagi pendapatan asli daerah.Pengertian ekonomi kerakyatan dan 

ekonomi rakyat, lebih makro secara sosiologis dapat dikatakan adalah suatu 

paham ekonomi yang lebih menghendaki pertumbuhan ekonomi seiring dengan 

pemerataannya, dengan demikian pengertian konsep ekonomi kerakyatan adalah 

perekonomian atau perkembangan ekonomi kelompok masyarakat yang 

berkembang relatif lambat, sesuai dengan kondisi Masyarakat tersebut. 

 Menurut Badan Pusat Statistik (2007) kegiatan pariwisata sungguh 

memberi peranan berarti terhadap keseluruhan kinerja perekonomian 

Indonesia.Peranan pemerintah dalam pengembangan pariwisata daerah ini 

sangatlah penting. Ini dikarenakan sektor pariwisata dalam pembangunan daerah 

mencakup dua aspek penting, yaitu aspek ekonomis karena sebagai sumber 
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pendapatan penambahan devisa,aspek sosial yaitu membuka lapangan pekerjaaan 

baru. Strategi komunikasi merupakan paduan dari perencanaan komunikasi dan 

manajemen komunikasi untuk mencapai suatu tujuan.Pangandaran dengan 

sejumlah potensi pariwisatanya tentu berdampak positif terhadap kesejahteraan 

dan perekonomian masyarakatnya.9 

 Metode penelitian yang digunakan Perbawasari dan Evi Novianti adalah 

metode deskriptif, yaitu penelitian yang memaparkan situasi atau penelitian 

observasional.Metode pemilihan informasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalahsecara purposif.Sumber data yang digunakan tidak sebagai sumber data 

yang mewakili populasinya, tetapi mewakili informasi.Pengumpulan data 

menggunakan metode observasi, wawancara dan studi pustaka yang relevan 

dengan tema yang di usung.10 

 Hasil penelitian Perbawasari dan Evi Novianti ialah Pemerintah Kabupaten 

Pangandaran khususnya Dinas Pariwisata mempunyai perencanaan 

pengembangan pantai Pangandaran sebagai central wisata pantai di Jawa Barat 

dengan menggunakan strategi baik melalui media massa, internet maupun 

menggunakan saluran komunikasi lokal berdasarkan kebiasaan dan budaya 

masyarakat setempat. Salah satu strategi komunikasi yang dilakukan Dinas 

Pariwisata Pangandaran adalah melalui sosialisasi yang dilakukan berbagai media. 

Media cetak yang digunakan oleh Pemerintah Kabupaten Pangandaran yaitu 

 
 9 Susie Perbawasari, Evi Novianti, ”Strategi Komunikasi Pemerintah Kabupaten Pangandaran 

Dalam Pengembangan Ekonomi Kerakyatan Melalui Sektor Pariwisata Di Kabupaten Pangandaran”. Jurnal 

ilmiah komunikasi. 5. 2 (Desember 2016), hal. 2-6 

 10 Susie Perbawasari, Evi Novianti, ”Strategi Komunikasi Pemerintah Kabupaten Pangandaran 

Dalam Pengembangan Ekonomi Kerakyatan Melalui Sektor Pariwisata Di Kabupaten Pangandaran”. Jurnal 

ilmiah komunikasi. 5. 2 (Desember 2016), hal. 7  

 



13 

 

melalui surat kabar, selain itu mereka juga menggunakan saluran komunikasi 

lainnya yaitu memanfaatkan saluran komunikasi yang ada dimasyarakat. 11 

 Selain melalui media, Pemerintah Kabupaten Pangandaran juga 

mengggunakan saluran budaya yang ada di masyarakat yaitu budaya lokal 

kearifan setempat.Sosialisasi yang telah dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten 

Pangandaran ternyata belum menunjukkan hasil yang memuaskan, dimana 

masyarakat masih banyak yang belum tahu mengenai kebijakan ekonomi 

kerakyatan yang digemborkan oleh pemerintah setempat.Kendala yang dihadapi 

oleh pemerintahan kabupaten Pangandaran dalam mensosialisasikannya adalah 

keterbatasan tingkat pendidikan masyarakat serta budaya masyarakat 

setempat.Hambatan yang dihadapi Pemerintah Kabupaten Pangandaran partisipasi 

masyarakat kurang terhadap koperasi yang dibentuk oleh Pemerintah.12 

 

2. Penelitian Terdahulu Oleh Nurjanah dan Yasir (2014) 

 Selanjutnya pada tahun 2014 penelitian yang dilakukan oleh Nurjanah dan 

Yasir dengan judul “Strategi komunikasi inovasi dalam pengembangan potensi 

desa wisata”.Yang tertuang didalam jurnal penelitian ini mengatakan pariwisata 

sebagai salah satu sektor pembangunan tidak dapat dilepaskan kaitannya dengan 

 
 11 Susie Perbawasari, Evi Novianti, ”Strategi Komunikasi Pemerintah Kabupaten Pangandaran 

Dalam Pengembangan Ekonomi Kerakyatan Melalui Sektor Pariwisata Di Kabupaten Pangandaran”. Jurnal 

ilmiah komunikasi. 5. 2 (Desember 2016), hal. 8-13  

 12 Susie Perbawasari, Evi Novianti, ”Strategi Komunikasi Pemerintah Kabupaten Pangandaran 

Dalam Pengembangan Ekonomi Kerakyatan Melalui Sektor Pariwisata Di Kabupaten Pangandaran”. Jurnal 

ilmiah komunikasi. 5. 2 (Desember 2016), hal. 8-13.  
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pembangunan yang telah dicanangkan oleh pemerintah sesuai dengan tujuan 

pembangunan nasional.13 

 Dalam rangka menyusun komunikasi pariwisata sebaiknya menggunakan 

pendekatan ekonomi dan pendekatan persuasif.Salah satu pendekatan 

pengembangan wisata alternatif adalah desa wisata untuk pembangunan pedesaan 

yang berkelanjutan dalam bidang pariwisata.Hal penting dalam upaya 

pengembangan desa wisata yang berkelanjutan yaitu pelibatan atau partisipasi 

masyarakat setempat, pengembangan mutu produk wisata pedesaan, pembinaan 

kelompok pengusaha setempat. Perapat tunggal terletak didesa Meskom 

Kecamatan Bengkalis Provinsi Riau merupakan suatu tempat tujuan wisata bagi  

masyarakat lokal. Untuk memajukan wisata perapat tunggal diperlukan strategi 

komunikasi daerah tujuan wisata, salah satunya adalah pola pemodelan desa 

wisata. 

 Kondisi-kondisi yang dapat ditemukan didaerah objek wisata Perapat 

Tunggal yang ada di desa Meskom Kecamatan Bengkalis diakibatkan karena 

masyarakat kurang dilibatkan baik itu sebagi objek, apalagi sebagai 

subjek.Akibatnya yang tahu tujuan program pengembangan desa wisata hanya 

pemerintah, sedangkan masyarakat tidak tahu.Faktor-faktor yang menyebabkan 

sumber ketidak pahaman masyarakat, karena kurangnya komunikasi dan 

sosialisasi yang dilakukan.14 

 
 13  Nurjanah, Yasir. “Strategi Komunikai Inovasi Pengembangan Potensi Desa Wisata”. Jurnal ilmu 

komunikasi. 5. 1 (Maret 2014), hal. 3 

 14Nurjanah.Yasir. “Strategi Komunikai Inovasi Pengembangan Potensi Desa Wisata”. Jurnal ilmu 

komunikasi. 5. 1 (Maret 2014), hal. 4 
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 Metode penelitan dari Nurjanah dan Yasir ialah menggunakan metode 

kualitatif deskriptif, data dalam penelitian ini dikumpulkan berdasarkan 

pengelompokan data primer dan sekunder.Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dengan teknik observasi, wawancara dan pengumpulan dokumentasi. 

 Hasil penelitian Nurjanah dan Yasir yaitu Kabupaten Bengkalis 

merupakan salah satu Kabupaten di Propinsi Riau, dengan Ibu Kota 

Bengkalis.Sejak dahulunya dikenal memiliki kekayaan sumber daya alam yang 

besar baik sektor migas yaitu minyak bumi maupun non migas berupa hasil 

komoditi Perkebunan, Pertanian, Peternakan dan Pariwisata.Desa Meskom berada 

di Kabupaten Bengkalis.Jumlah penduduk adalah 971 jiwa dari 210 Kepala 

Keluarga (KK).Mata pencarian masyarakatnya adalah nelayan, pertanian, dan 

perdagangan.15 Luas tempat wisata yang ada sekitar 5-11 hektar dengan fasilitas 

antara lain gazebo, toilet, tempat parkir, tempat pengguna hiburan, dan terdapat 

juga warung makan yang sangat terbatas. Objek wisata Prapat Tunggal berlokasi 

di kampong Meskom, pantai yang berada satu meter dari permukaan laut ini 

berjarak 18 Km dari Kota Bengkalis, yang dapat ditempuh dengan kendaraan 

bermotor dalam waktu lebih kurang 30 menit. Di daerah ini sangat terkenal 

dengan permainan memancing, 700 meter dari pantai dapat dilihat rumah-rumah 

nelayan yang disebut dengan “Togok” yang digunakan nelayan untuk membuat 

ikan asin, pemandangan Selat Bengkalis dan Tanjung Jati. Atraksi kesenian hanya 

dapat dinikmati ketika hari-hari besar, seperti 17 Agustus an dan ketika ada acara 

pernikahan. Untuk fasilitas kebersihan disetiap rumah memiliki MCK, ditempat 

 
 15Nurjanah.Yasir. “Strategi Komunikai Inovasi Pengembangan Potensi Desa Wisata”. Jurnal ilmu 

komunikasi. 5. 1 (Maret 2014), hal. 8 
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objek wisata tersedia MCK tapi tidak terawat, sehingga ketika kedatangan 

wisatawan dari luar kota mereka menumpang dirumah penduduk bahkan 

menginap dengan membayar kamar.16 

 Dalam upaya untuk mencapai pembangunan bidang kebudayaan dan 

kepariwisataan daerah Meskom Kabupaten Bengkalis, pemerintah daerah 

memiliki strategi dan kebijakan yang memiliki arah dan tujuan dan ini 

memerlukan adanya komunikasi dan sosialisasi kepada masyarakat.Kendala yang 

dihadapi oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan dalam penggunaan media untuk 

menunjang kampanye pengembangan ekonomi alternatif bagi masyarakat 

tempatan yang mereka jalankan kadang timbul seiring dengan berjalannya 

program yang dijalankan.Pengembangan ekonomi alternatif adalah dilakukan 

dengan memberikan penyuluhan kepada masyarakat tentang 12 sumber ekonomi 

alternatif yang dapat diusahakan dan dikembangkan oleh masyarakat sebagai 

sumber mata pencaharian mereka.17 

 

3. Penelitian Terdahulu Oleh Sri Wahyuningsih (2018). 

 Untuk penelitian terdahulu selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan 

oleh Sri Wahyuningsih dengan judul “Strategi Pengembangan Objek Wisata 

Pantai Apparalang Sebagai Daerah Tujuan Wisata Kabupaten Bulukumba”. Di 

dalam sripsi ini dijelaskan bahwasanyaBulukumba sebagai salah satu kabupaten 

yang berada di SulawesiSelatan tentunya menjadi salah satu daerah yang paling 

 
 16Nurjanah.Yasir. “Strategi Komunikai Inovasi Pengembangan Potensi Desa Wisata”. Jurnal ilmu 

komunikasi. 5. 1 (Maret 2014), hal. 9 

 17Nurjanah.Yasir. “Strategi Komunikai Inovasi Pengembangan Potensi Desa Wisata”. Jurnal ilmu 

komunikasi. 5. 1 (Maret 2014),  hal. 11 
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banyak diminati para wisatawan lokal hingga mancanegara. Hal ini di dasarkan 

pada potensi yang dimiliki oleh daerah dengan sebutan “Butta Panrita Lopi” 

dengan kekayaan budaya dan potensi alam yang cukup beragam. Kabupaten 

Bulukumba memiliki letak geografis yang terdiri dari daerah pegunungan dan 

pesisir pantai sehingga memiliki beragam suku, budaya dan objek wisata lainnya, 

sehingga menarik untuk dikunjungi dunia nasional maupun internasional. Salah 

satu objek wisata yang menarik untuk di kunjungi adalah pantai Apparalang yang 

memiliki panorama pantai yang sangat indah dengan tebing-tebing yang curam 

dan batuan karang.Pantai Apparalang yang terletak di Desa Ara, Kecamatan 

Bonto Bahari sekitar 41 km dari kota Bulukumba dapat ditempuh menggunakan 

kendaraan dengan waktu 60 menit dan melewati jalan yang curam, berbatu,dan 

berlubang, kurangnya tempat peristrahatan dan warung-warung yang disediakan 

bagi pengunjung.Potensi yang dimiliki objek wisata pantai Apparalang masih 

perludikembangkan lagi agar menjadi daerah tujuan wisata utama yang paling 

diminati di kota Bulukumba.18 

 Metode yang digunakan oleh peneliti ini adalah metode kualitatif, dimana 

nantinya data yang dikumpulkan itu didapat dari observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

 Berdasarkan hasil wawancara penelitian maka dapat dijelaskan bahwa 

Dinas Parawisata Kabupaten Bulukumba telah melakukan berbagai upaya 

promosi pengenalan wisata pantai Apparalang dengan melakukan beberapa upaya. 

Pertama, melalui pemantapan kegiatan public relations. Dalam hal ini Dinas 

 
 18 Sri Wahyuningsih.”Strategi Pengembangan Objek Wisata Pantai Apparalang Sebagai Daerah 

Tujuan Wisata Kabupaten Bulukumba”. SKRIPSI Mahasiswa UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH 

MAKASSAR, 2018, hal. 7 
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Parawisata Kabupaten Bulukumba menjalin kerjasama dengan beberapa pihak, 

mengikuti ivent-ivent terkait dan program kunjungan terkait dalam upaya promosi 

dan pembangunan kawasan pantai Apparalang. Kedua, pengembangan dan 

perluasan produk-produk wisata dalam hal ini Dinas Parawisata Bulukumba telah 

melakukan survei harapan wisatawan, audit potensi wisata pantai Apparalang, dan 

pengembangan kualitas dan kemasan produk pantai Apparalang. Ketiga, 

pengembangan pemasaran jasa wisata dan tempat wisata dalam hal ini Dinas 

Parawisata telah berupaya mengembangkan materi-materi kunjungan wisata 

melalui video, slite dan browsur. Upaya lain yang dilakukam adalah membangun 

website wisata daerah.19 

 

4. Perbedaan Kajian Terdahulu Dengan Kajian yang Akan Diteliti 

 Dari ketiga penelitian terdahulu yang telah penulis sebutkan di atas maka 

dapat dilihat untuk persamaannya adalah sama sama meneliti tentang strategi 

pembangunan pariwisata, namun penelitian terdahulu tersebut memiliki tujuan 

yang sedikit berbeda beda dengan yang ingin penulis teliti. Misalkan dari 

penelitian terdahulu pertama yang dilakukan oleh Perbawasari dan Evi Novianti, 

mereka melakukan penelitian tentang efek dari wisata terhadap pengembangan 

ekonomi masyarakat, dan ada juga penelitian terdahulu ke dua yang dilakukan 

oleh Nurjanah dan Yasir dimana mereka lebih meneliti tentang potensi wisata 

yang ada di desa Meskom Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau, dan yang terakhir 

penelitian terdahulu ke tiga yang dilakukan oleh Sri Wahyuningsih dimana lebih 

 
 19  Sri Wahyuningsih.”Strategi Pengembangan Objek Wisata Pantai Apparalang Sebagai Daerah 

Tujuan Wisata Kabupaten Bulukumba”. SKRIPSI Mahasiswa UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH 

MAKASSAR, 2018, hal. 74 
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focus kepada pengembangan objek wisata yang ada di Kabupaten Bulukumba 

tepatnya di pantai apparalang. Sedangkan di kajian kali ini, penulis ingin meneliti 

tentang bagaimana upaya pemerintahan gampong krueng kala dalam 

mengeksiskan air terjun seuhom, sehingga air terjun seuhom ini menjadi destinasi 

wisata alam yang diminati oleh para wisatawan. 

 

B. Landasan Konseptual 

1. Strategi Komunikasi Pemerintah 

 Istilah komunikasi berasal dari bahasa Latin communis yang artinya 

membangun kebersamaan antara dua orang atau lebih.Komunikasi juga berasal 

dari akar kata communico yang artinya membagi. Everett M. Rogers seorang 

pakar Sosiologi Pedesaan Amerika yang kemudian lebih banyak memberi 

perhatian pada studi riset komunikasi khususnya dalam hal penyebaran inovasi 

membuat definisi komunikasi, yakni: “Komunikasi adalah proses di mana suatu 

ide dialihkan dari sumber kepada satu penerima atau lebih dengan maksud untuk 

mengubah tingkah laku mereka.20 

 William Albig mengatakan, bahwa komunikasi adalah proses transmisi 

dalam memaknakan simbol-simbol diantara individu. Dengan demikian, maka 

komunikasi adalah proses sosial yang terjadi diantara dua orang atau lebih, di 

mana mereka saling mengirim dan bertukar simbol-simbol satu dan lainnya. 

Komunikasi dikatakan berjalan dengan baik apabila mereka saling mengolah 

 
 20 Hafied Cangara. Edisi Revisi Perencanaan Dan Strategi Komunikasi. (Jakarta: PT. Rajagrafindo 

Persada, 2014), hal. 69  
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dengan baik simbol-simbol itu di dalam proses komunikasi itu.21 Kata strategi 

berasal dari bahasa yunani klasik yaitu “stratos” yang artinya tentara dan kata 

“agein” yang berarti memimpin. Dengan demikian strategi dimaksudkan adalah 

memimpin tentara.Lalu muncul kata strategos yang artinya pemimpin tentara pada 

tingkat atas.Jadi strategi adalah konsep militer yang bisa diartikan sebagai seni 

perang para jendral, atau suatu rancangan yang terbaik untuk memenangkan 

peperangan.Dalam strategi ada prinsip yang harus dicamkan, yakni “tidak ada 

sesuatu yang berarti dari segalanya kecuali mengetahui apa yang akan dikerjakan 

oleh musuh, sebelum mereka mengerjakannya.22 

 Strategi bisa diartikan sebagai rencana menyeluruh dalam mencapai suatu 

target meskipun tidak ada jaminan akan keberhasilannya. Istilah strategi memang 

banyak digunakan dalam dunia militer, namun di bidang lain pun tampaknya 

banyak juga yang menggunakannya meskipun dalam arti yang berbeda dan tujuan 

yang berbeda. Di dalam dunia komunikasi strategi, strategi berarti rencana 

menyeluruh dalam mencapai tujuan-tujuan komunikasi.23 

 Tujuan-tujuan komunikasi dalam hal ini bisa bermacam-macam, 

tergantung pada medan komunikasi yang disentuhnya. Karena dalam strategi 

terliput kegiatan perencanaan, maka pada praktiknya tercetus operasionalisasi 

kegiatan tersebut.Contoh kegiatankegiatan yang dapat dimasukkan ke dalam 

strategi komunikasi ialah kegiatan persiapan, kegiatan penganggaran, kegiatan 

 
 21 Burhan Bungin,  Komunikasi Pariwisata (Tourism Communication). (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2015), hal. 86 

 22 Hafied Cangara. Edisi Revisi Perencanaan Dan Strategi Komunikasi. (Jakarta: PT. Rajagrafindo 

Persada, 2014), hal. 72   

 23 Hafied Cangara. Edisi Revisi Perencanaan Dan Strategi Komunikasi. (Jakarta: PT. Rajagrafindo 

Persada, 2014), hal. 76  
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pada tahap pelaksanaan, dan kegiatan penyimpulan atau penutup.Selanjutnya, 

masalah strategi banyak dikaitkan dengan istilah metode, teknik, dan taktik.Ketiga 

istilahnya ini masih dalam lingkungan strategi.24 

 Marthin – Anderson di dalam buku Cangara  juga merumuskan “Strategi 

adalah seni di mana melibatkan kemampuan intelegensi/pikiran untuk membawa 

semua sumber daya yang tersedia dalam mencapai tujuan dengan memperoleh 

keuntungan yang maksimal dan efisien.”Dalam menangani masalah komunikasi, 

para perencana dihadapkan pada sejumlah persoalan, terutama dalam kaitannya 

dengan strategi penggunaan sumber daya komunikasi yang tersedia untuk 

mencapai tujuan yang ingin dicapai.Rogers memberi batasan pengertian strategi 

komunikasi sebagai suatu rancangan yang dibuat untuk mengubah tingkah laku 

manusia dalam skala yang lebih besar melalui transfer ide-ide baru. Pemilihan 

strategi merupakan langkah krusial yang memerlukan penanganan secara hati-hati 

dalam perencanaan komunikasi, sebab jika pemilihan strategi salah atau keliru 

maka hasil yang diperoleh bisa fatal, terutama kerugian dari segi waktu, materi 

dan 18 tenaga. Oleh karena itu strategi juga merupakan rahasia yang harus 

disembunyikan oleh para perencana. 

 Strategi komunikasi adalah perencanaan yang menyeluruh tentang 

kegiatan komunikasi, maka metode komunikasi mempunyai arti yang lebih sempit 

dari itu, yaitu prosedur runtut yang digunakan untuk menyelesaikan dan 

menjelaskan aspek-aspek komunikasi.Contoh metode komunikasi ialah metode 

oral dan metode komunikasi secara verbal. Strategi komunikasi memungkinkan 

 
 24 Pawit M Yusuf, Komunikasi Intruksional. (Jakarta: PT. Bumi Aksara. 2010), hal. 42 

 



22 

 

suatu tindakan komunikasi dilakukan untuk target-target komunikasi yang 

dirancang sebagai target perubahan. Bahwa di dalam strategi komunikasi 

pemasaran, target utamanya adalah pertama, bagaimana membuat orang sadar 

bahwa dia memerlukan suatu produk, jasa atau nilai, yang kedua adalah 

bagaimana kesadaran itu menjadi perhatian terhadap suatu produk, jasa atau nilai 

dan apabila perhatian sudah terbangun, maka target terpentingnya adalah agar 

orang loyal untuk membeli produk, jasa atau nilai. 25 

 Untuk mencapai target yang diinginkan, maka perlu tindakan persuasi agar 

dapat memastikan bahwa orang lain telah memahami tujuan-tujuan komunikasi 

dan bersedia melakukan perubahan. Tindakan persuasi juga memerlukan kekuatan 

yang dapat memaksakan orang melakukan perubahan.Agar strategi komunikasi 

berhasil, maka perlu memperhatikan kelengkapan pesan yang digunakan.Kadang 

pesan hanya menjadi tanda bahasa, kadang pula hanya menyampaikan makna dan 

ada pula yang menjadi ikon tertentu, namun di dalam strategi komunikasi, suatu 

pesan yang efektif harus menjadi tanda bahasa, memiliki makna dan menjadi ikon 

dari konten pesan yang disampaikan. Strategi komunikasi yang mudah diterima 

pihak lain di masyarakat adalah yang di dasari oleh keinginan baik dari semua 

pihak yang terlibat di dalam proses strategi komunikasi itu. Keinginan yang baik 

itu mendasari semua tindakan dan pesan komunikator untuk memperbaiki orang 

lain, khususnya komunikan, keinginan baik ini juga yang menjadi motivator 

 
 25 Pawit M Yusuf, Komunikasi Intruksional. (Jakarta: PT. Bumi Aksara. 2010), hal. 50 
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komunikan menerima perubahan, bahkan keinginan baik ini pula yang mendasari 

semua pihak yang terlibat di dalam strategi komunikasi.26 

 

2. Eksistensi  

 Keberadaan atau eksistensi berasal dari kata bahasa latin existere yang 

artinya muncul, ada, timbul, memiliki keberadaan actual. Existere disusun dari ex 

yang artinya keluar dan sister yang artinya tampil atau muncul. Terdapat beberapa 

pengertian tentang keberadaan yang dijelaskan menjadi 4 pengertian. Pertama, 

keberadaan adalah apa yang ada. Kedua, keberadaan adalah apa yang memiliki 

aktualitas. Ketiga, keberadaan adalah segala sesuatu yang dialami dan 

menekankan bahwa sesuatu itu ada. Keempat adalah kesempurnaan.27  

 

3. Sejarah Parawisata 

Pariwisata dewasa ini adalah sebuah mega bisnis. Jutaan orang 

mengeluarkan triliunan Amerika, meninggalkan rumah dan pekerjaan untuk 

memuaskan atau membahagiakan diri dan untuk menghabiskan waktu luang. Hal 

ini menjadi bagian penting dalam kehidupan dan gaya hidup di negaranegara 

maju. Namun demikian memosisikan pariwisata sebagai bagian esensial dalam 

kehidupan sehari-hari merupakan fenomena yang relatif baru. Hal ini mulai 

terlihat sejak berakhirnya Perang Dunia II di saat mana pariwisata meledak dalam 

skala besar sebagai salah satu kekuatan sosial dan ekonomi. Sesungguhnya 

 
 26 Burhan Bungin,  Komunikasi Pariwisata (Tourism Communication). (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2015), hal. 91 

 

 27 Lorens Bagus. Kamus Filsafat (Jakarta: Gramedia, 1996), halaman 183-185    
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pariwisata telah dimulai sejak dimulainya peradaban manusia itu sendiri, yang 

ditandai oleh adanya pergerakan manusia yang melakukan ziarah atau perjalanan 

agama lainnya.  

 Namun demikian tonggaktonggak sejarah dalam pariwisata sebagai 

fenomena modern dapat ditelusuri dari perjalanan Marcopolo (1254-1324) yang 

menjelajahi Eropa, sampai ke Tiongkok, untuk kemudian kembali ke Venesia, 

yang kemudian diusul perjalanan Pangeran Henry (1394-1460), Christoper 

Colombus (1451-1506), dan Vasco da Gama (akhir abad XV). sedangkan sebagai 

kegiatan ekonomi, pariwisata baru berkembang pada awal abad ke-19 dan sebagai 

industri internasional, pariwisata dimulai tahun 1869. Pada zaman prasejarah, 

mansusia hidup berpindah-pindah (nomaden) sehingga perjalanan yang jauh 

merupakan gaya dan cara untuk bertahan hidup. Orang primitif sering melintasi 

tempat yang jauh untuk mencari makanan, minuman, pakaian, dan iklim yang 

mendukung kehidupannya. Sejarah panjang dari nomaden memengaruhi pikiran 

manusia sehingga secara tidak sadar membuat aktivitas perjalanan secara insting 

menjadi perilaku yang alamiah. Seiring perjalanan waktu, orang dengan sengaja 

melakukannya karena aktivitas tersebut menyenangkan.  

 Di abad 11 sampai abad 15 dalam sejarah peradaban barat, terjadi model 

baru perjalanan manusia untuk melakukan ziarah ke tempat khusus untuk alasan 

religius. Selanjutnya, abad 17 sampai abad 20 merupakan era perpindahan dan 

perjalanan manusia melintasi negara (internasional) dan benua (interkontinental). 

Ini adalah periode migrasi di mana jutaan manusia meninggalkan satu benua 

untuk bermukim di benua lain (orang Inggris bermukim dan menjadi penduduk 
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Australia dan Amerika, orang China menjadi penduduk Amerika, dan 

sebagainya). Pendatang tersebut membangun tempat tinggal baru dan mulai 

beradaptasi dengan tempat baru seolah-olah sebagai ‘tempat aslinya’.Sekitar tahun 

1740-an di Inggris Raya dan Eropa dikenal istilah Grand Tour yang berarti 

perjalanan yang cukup panjang tetapi bersifat menyenangkan untuk tujuan 

pendidikan dan tujuan lain yang bersifat budaya oleh orang muda dari kelas atas. 

Oleh karenanya, leisure tour atau tourism dianggap memiliki cikal bakal dari 

peradaban Barat. Saat ini setiap tahun jutaan orang meniru pola tersebut, yang 

secara luas dikenal sebagai kegiatan pariwisata.  

 Tahun 1840-an Thomas Cook mulai memberangkatkan sekolompok orang 

dalam paket modern atau tur inklusif. Mula-mula dalam wilayah England dan 

kemudian berkembang ke daratan Eropa. Pada abad ke-20, khususnya periode 

tahun 1960 ke 1980, tampak adanya peningkatan pesat pada jumlah orang yang 

melakukan perjalanan wisata. Lebih dari 300 juta wisatawan international tercatat 

tiap tahunnya di beberapa negara tujuan wisata. Bagi Indonesia, jejak pariwisata 

dapat ditelusuri kembali ke dasawarsa 1910-an, yang ditandai dengan dibentuknya 

VTV (Vereeneging Toeristen Verkeer), sebuah badan pariwisata Belanda, di 

Batavia. Badan pemerintah ini sekaligus juga bertindak sebagai tour operator dan 

travel agent, yang secara gencar mempromosikan Indonesia, khusunya Jawa dan 

Bali. Sejarah pariwisata Indonesia dapat dikelompokkan berdasarkan beberapa 

tahap sejarah; penjajahan Belanda; Orde Lama; dan Orde Baru serta Era 
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reformasi. Masing-masing tahap memiliki sejarah yang berbeda satu dengan 

lainnya sesuai dengan keadaan politik saat itu.28 

 

4.  Wisatawan  

 Kata wisatawan merujuk kepada orang. secara umum wisatawan menjadi 

subset atau bagian dari traveller atau visitor. Untuk dapat disebut sebagai 

wisatawan, seseorang haruslah seorang traveller atau seorang visitor. Seorang 

visitor adalah seorang traveller, tetapi tidak semua traveller adalah 

tourist.Travellermemiliki konsep yang lebih luas, yang dapat mengacu kepada 

orang mempunyai beragam peran dalam masyarakat yang melakukan kegiatan 

rutin ke tempat kerja, sekolah dan sebagainya sebagai aktivitas sehari-hari. 

Orangorang menurut kategori itu sama sekali tidak dapat dikatakan sebagai 

tourist. Terdapat tiga konsep dasar wisatawan yang umum diaplikasikan saat ini, 

yaitu pengertian umum tentang tourist, konsep heuristik, dan definisi teknikal. 

Prinsip dasar dalam studi mengenai wisatawan harus dimulai dari pemahaman 

pengertian yang berbeda tersebut agar tidak menimbulkan kebingunan dan 

kesalahpahaman.29 

 

5. Pariwisata  

 Pariwisata merupakan konsep yang sangat multidimensional layaknya 

pengertian wisatawan. Tak bisa dihindari bahwa beberapa pengertian pariwisata 

 
 28 Burhan Bungin,  Komunikasi Pariwisata (Tourism Communication). (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2015), hal. 93 

 

 29 Burhan Bungin,  Komunikasi Pariwisata (Tourism Communication). (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2015), hal. 95 
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dipakai oleh para praktisi dengan tujuan dan perspektif yang berbeda sesuai tujuan 

yang ingin dicapai. Mathieson dan Wall mengatakan bahwa pariwisata mencakup 

tiga elemen utama yaitu:  

1) A dynamic element, yaitu travel ke suatu destinasi wisata.  

2) A static element, yaitu singgah di daerah tujuan.  

3) A consequential element, atau akibat dari dua hal di atas (khususnya pada 

masyarakat lokal), yang meliputi dampak ekonomi, sosial dan fisik dari 

adanya kontak dengan wisatawan. 

 Dari penjelasan di atas maka pengertian pariwisata adalah berbagai macam 

kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan 

oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah. Pengertian lain 

tentang pariwisata adalah salah satu jenis industri baru yang mampu menghasilkan 

pertumbuhan ekonomi yang cepat dalam menyediakan lapangan kerja, 

peningkatan penghasilan, standar hidup serta menstimulasi sektor-sektor 

produktivitas lainnya.  

 

6. Komunikasi Pariwisata 

 Pada bagian ini menjelaskan mengenai kedudukan komunikasi di dalam 

konsep pariwisata sehingga dapat membentuk konsep komunikasi pariwisata, 

menjelaskan pula mengenai kedudukan komunikasi pariwisata dan brand. 

Terakhir dijelaskan mengenai objek kajian utama mengenai komunikasi 

pariwisata dan bentuk-bentuk komunikasi pariwisata yang sesuai.30 

 
 30 Burhan Bungin,  Komunikasi Pariwisata (Tourism Communication). (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2015), hal. 101 
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a. Pariwisata sebagai bisnis modern  

 Pariwisata modern adalah konsep pariwisata yang 

mendefinisikan dirinya sebagai produk bisnis modern. 

Pariwisata modern bersentuhan dengan sektorsektor bisnis, 

sebab pariwisata atau pun tidak telah menjadi produk yang 

dijualkan kepada orang luar. Jadi semua produk pariwisata 

didesain sebaga produk bisnis, mulai dari destinasi, ekonomi 

kreatif, transportasi perhotelan, dan sebagainya.31 

b. Komponen dan elemen pariwisata 

 Pariwisata modern dapat diklasifikasikan dalam beberapa 

komponen penting seperti destinasi, transportasi, pemasaran 

pariwisata, sumber daya. Dalam perspektif yang lain, 

Pemerintah Indonesia mengklasifikasikan komponen pariwisata 

ke dalam beberapa bagian penting seperti industri pariwisata, 

destinasi pariwisata, pemasaran pariwisata, dan kelembagaan 

pariwisata.32 

c. Komunikasi pariwisata sebagai disiplin kajian 

 Komunikasi pariwisata berkembang dengan menyatunya 

beberapa disiplin ilmu di dalam satu kajian tentang komunikasi 

dan pariwisata. Namun untuk menjadikannya suatu disiplin 

kajian, komunikasi pariwisata dibantu oleh berbagai disiplin 

 
 31 Burhan Bungin,  Komunikasi Pariwisata (Tourism Communication). (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2015), hal. 103 

 32 Burhan Bungin,  Komunikasi Pariwisata (Tourism Communication). (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2015), hal. 108 
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dan kajian yang lain yang terbagi dua, yaitu disiplin yang 

sangat besar menyumbangkan teori-teorinya dan disiplin yang 

letaknya lebih jauh, namun tetap menyumbangkan teorinya 

kepada komunikasi pariwisata. Disiplin yang terdekat adalah 

pemasaran dan komunikasi pemasaran.33 

 

7. Promosi Pariwisata  

 Kata “promotion” memberikan interprestasi dan bahasa yang 

bermacammacam. Pada dasarnya maksud kata promotion adalah untuk 

memberitahu, membujuk atau mengingatkan lebih khusus lagi melalui 

komunikasi agar oleh khalayak terpikirkan untuk melakukan sesuatu. Tujuannya 

adalah untuk mempengaruhi pikiran dan tingkah laku khalayak sasaran. Promosi 

Pariwisata adalah merupakan upaya yang dilakukan untuk menyesuaikan produk 

pariwisata dengan permintaan wisatawan sehingga produk menjadi lebih menarik. 

Daya tariklah yang menjadi kata kunci dari sebuah upaya promosi pariwisata yang 

selalu dikemas dengan model yang menjadi daya tarik bagi wisatawan yang 

tertarik untuk membeli. Kegiatan promosi itu merupakan suatu kegiatan yang 

intensif dalam waktu yang relatif singkat, tentunya mengingat sifat maupun 

karakter dari suatu produk pariwisata itu sendiri. Dalam kegiatan ini diadakan 

usaha untuk memperbesar daya tarik produk terhadap calon wisatawan. 

Wisatawan dan permintaannya tidak digarap namun produknya yang lebih 

 
 33 Burhan Bungin,  Komunikasi Pariwisata (Tourism Communication). (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2015), hal. 111 
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disesuaikan dengan permintaan. Pada dasarnya tujuan dari promosi pariwisata 

tidak lain adalah : 

a. Memperkenalkan jasa-jasa dan produk yang dihasilkan industri 

pariwisata seluas mungkin.  

b. Memberi kesan daya tarik sekuat mungkin dengan harapan 

agar orang akan banyak datang untuk berkunjung.  

c. Menyampaikan pesan yang menarik dengan cara jujur untuk 

menciptakan harapan-harapan yang tinggi. Suatu pesan yang 

disampaikan harus dapat menyadarkan dan bisa 

mempengaruhi. Dalam kompetisi, pesan-pesan disampaikan 

kepada wisatawan potensial dengan memberikan serta 

membagikan bahan-bahan promosi kepada yang dianggap akan 

melakukan perjalanan wisatawan.34 

 

8. Air Terjun Suhom 

 Air Terjun Suhom berada di tengah kawasan hutan Lhoong. Jaraknya 

sekitar 75 kilometer dari Banda Aceh melalui jalur Pantai Barat Aceh. 

Pengunjung harus menggunakan kendaraan pribadi atau sewa karena belum ada 

kendaraan umum untuk menuju ke sana. Perjalanan ke lokasi air terjun harus 

melewati bukit Paro dan Kulu. 

 Kendaraan akan melintasi jalan tanjakan, turunan curam, dan tikungan 

tajam. Di sisi jalan, ada jurang dan tebing tinggi yang kerap longsor saat musim 

 
 34 Burhan Bungin,  Komunikasi Pariwisata (Tourism Communication). (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2015), hal. 115 

 



31 

 

hujan sehingga pengendara harus hati-hati. Kendati jalurnya ekstrem, 

pemandangan di puncak bukit sungguh menawan. Laut biru Samudra Hindia 

terlihat jelas. Warnanya kontras berpadu dengan hamparan hijau pepohonan yang 

terbentang dari puncak bukit hingga pinggir pantai.35 

 Tak jarang, tampak sejumlah monyet liar bergelantungan dari satu pohon 

ke pohon lain. Jarak dari kawasan perbukitan menuju lokasi Air Terjun Suhom 

sekitar 30 kilometer. Jalan yang dilalui mulus, lebar, dan datar. Jalan ini 

merupakan bantuan Badan untuk Pembangunan Internasional Amerika Serikat 

(USAID). USAID mengalokasikan dana Rp 23 miliar per kilometer jalan yang 

kulitasnya melebihi standar nasional yang berkisar Rp 5 miliar-Rp 10 miliar per 

kilometer jalan.36 

 Sampai di kawasan obyek Air Terjun Suhom, pengunjung disambut 

gemuruh air jatuh yang terdengar dari radius 100 meter. Untuk masuk ke lokasi 

air terjun, pengunjung dipungut retribusi sebesar Rp 5.000 per orang. Air terjun 

ini memiliki beberapa tingkat. Tingkat pertama, tinggi air terjunnya sekitar 3 

meter, tingkat kedua sekitar 5 meter, dan tingkat ketiga sekitar 10 meter. Namun, 

pengunjung tidak diizinkan ke tingkat dua dan tiga karena di sana terdapat 

pembangkit listrik tenaga mikro hidro yang mampu menghasilkan listrik sebesar 

23 kilowatt per jam.37 

 Di dasar air terjun tingkat satu ini terdapat telaga selebar sekitar 5 meter 

dengan kedalaman lebih dari 2 meter. Orang-orang banyak berenang di telaga itu. 

 
 35https://travel.kompas.com/read/2014/06/21/1411446/Mereguk.Ketenangan.di.Air.Terjun.Suhom.d

i.Hutan.Lhoong?page=all diakses pada tanggal 8 Mei 2022. 

 36https://travel.kompas.com/read/2014/06/21/1411446/Mereguk.Ketenangan.di.Air.Terjun.Suhom.d

i.Hutan.Lhoong?page=all diakses pada tanggal 8 Mei 2022. 

 37https://travel.kompas.com/read/2014/06/21/1411446/Mereguk.Ketenangan.di.Air.Terjun.Suhom.d

i.Hutan.Lhoong?page=all diakses pada tanggal 8 Mei 2022. 
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Bagi yang tidak bisa berenang bisa menikmati kucuran air yang jatuh dari atas 

perbukitan. Air yang jatuh satu-satu ke tubuh rasanya bagaikan pijat refleksi. Ada 

pula yang berendam di pinggiran telaga menikmati air yang segar dan dingin itu. 

Suasana di sekitar air terjun teduh karena ternaungi pepohonan rindang yang rata-

rata tingginya lebih dari 5 meter. Kadang terdengar suara burung bersaut-sautan.38 

 Minim fasilitas Namun, potensi keindahan kawasan Air Terjun Suhom 

tersebut belum didukung fasilitas penunjang yang memadai sampai sekarang. 

Misalnya, kawasan ini tidak dilengkapi fasilitas keamanan, seperti pagar pembatas 

atau pagar untuk berpegangan ketika berjalan karena di sekitar telaga banyak batu 

sungai yang licin. Tampak beberapa kali pengunjung terpeleset hingga cedera.39 

 Di kawasan ini pun tidak ada gazebo atau tempat duduk di tepian telaga. 

Ketika hujan turun, pengunjung akan kerepotan untuk melindungi tas dan barang 

bawaan agar tidak basah. Warung-warung yang ada terbuat dari kayu yang 

atapnya banyak yang bocor.40 

 Di warung juga menyediakan beberapa fasilitas wisata pada umumnya 

seperti ban karet yang digunakan para wisatawan untuk mandi di kawasan air 

terjun suhom, dan ban karet tersebut di sewa dengan harga sekitar 20 – 30 ribu 

untuk persatu ban karet dan dapat digunakan sepuasnya. 

  

 
 38https://travel.kompas.com/read/2014/06/21/1411446/Mereguk.Ketenangan.di.Air.Terjun.Suhom.d

i.Hutan.Lhoong?page=all diakses pada tanggal 8 Mei 2022. 

 39https://travel.kompas.com/read/2014/06/21/1411446/Mereguk.Ketenangan.di.Air.Terjun.Suhom.d

i.Hutan.Lhoong?page=all diakses pada tanggal 8 Mei 2022. 

 40https://travel.kompas.com/read/2014/06/21/1411446/Mereguk.Ketenangan.di.Air.Terjun.Suhom.d

i.Hutan.Lhoong?page=all diakses pada tanggal 8 Mei 2022. 
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C. Landasan teori 

1. Teori Perencanaan Komunikasi 

 Sampai tahun 1970-an belum banyak orang membicarakan tentang 

perencanaan komunikasi sebagai suatu kajian studi. Perencanaan komunikasi 

sebelum tahun 1970-an sudah banyak dipraktikkan dalam studi-studi kehumasan, 

promosi, pemasaran dan penyuluhan. Dari pengalaman praktikpraktik komunikasi 

yang dilaksanakan sejak dekade 1970-an sampai sekarang, akhirnya beberapa 

pakar berhasil membuat definisi tentang perencanaan komunikasi yaitu proses 

pengalokasian sumber daya komunikasi untuk mencapai tujuan organisasi.41 

 Sumber daya tersebut tidak saja mencakup media massa dan komunikasi 

antarpribadi, tapi juga setiap aktifitas yang dirancang untuk mengubah perilaku 

dan menciptakan keterampilan-keterampilan tertentu diantara individu dan 

kelompok dalam lingkup tugas-tugas yang dibebankan oleh organisasi. Jadi, 

sebuah perencanaan komunikasi adalah sebuah dokumen tertulis yang harus 

menjawab  

a. Apa yang ingin dicapai, 

b. Kenapa kita menginginkan ada hasil yang diperoleh,  

c. Siapa yang menjadi target sasaran, 

d. Apa yang menjadi kata kunci pada pesan yang akan 

dibawakan,  

e. Siapa yang akan menjadi aktor dalam penyampaian pesan, dan 

bagaimana cara untuk memilih dan menentukannya 

 
 41 Hafied Cangara. Edisi Revisi Perencanaan Dan Strategi Komunikasi. (Jakarta: PT. Rajagrafindo 

Persada, 2014), hal. 80   
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f. Dengan cara apa yang digunakan untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan,  

g. Bagaimana tipe saluran komunikasi yang 38 bisa digunakan 

untuk menyampaikan pesan,  

h. Kapan waktu yang tepat untuk menyampaikan setiap pesan,  

i. Bagaimana mengukur atau mengevaluasi hasil dari program 

yang dijalankan itu.  

 Perencanaan komunikasi sebagai penuntun terhadap kegiatan komunikasi 

yang akan dilakukan. Ia menjadi dokumen kerja dan cetak biru yang harus 

diperbarui secara periodik sesuai dengan kebutuhan khalayak.42 

 

2. Teori Difusi Inovasi 

  Difusi inovasi adalah salah satu teori komunikasi yang cukup banyak 

digunakan dalam berbagai hal, terutama berkaitan dengan sosialisasi ide ide baru. 

Dalam kamus bahasa Indonesia, secara harfiah, difusi berarti proses penyebaran 

atau perembesan sesuatu (kebudayaan, teknologi, ide) dari satu pihak ke pihak lain. 

Sedangkan inovasi merupakan pembaharuan atau pemasukan hal hal yang baru. 

Berdasarkan definisi tersebut, difusi inovasi merupakan penyebaran dari suatu 

pembaharuan baik berupa kebudayaan, teknologi, maupun ide dari satu pihak ke 

pihak lain.43 

 
 42 Hafied Cangara. Edisi Revisi Perencanaan Dan Strategi Komunikasi. (Jakarta: PT. Rajagrafindo 

Persada, 2014), hal. 85  

 43 Toto Haryadi, ADAPTASI TEORI DIFUSI INOVASI DALAM GAME, (jurnal audience, Vol 1 No. 

1 Tahun 2018), hal. 8 
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  Sesuai dengan pemikiran Rogers, dalam proses difusi inovasi terdapat 4 

(empat) elemen pokok, yaitu: 

a. Inovasi; gagasan, tindakan, atau barang yang dianggap baru oleh 

seseorang. 

 Dalam hal ini, kebaruan inovasi diukur secara subjektif 

menurut pandangan individu yang menerimanya. Jika suatu ide 

dianggap baru oleh seseorang maka ia adalah inovasi untuk 

orang itu. Konsep ’baru’ dalam ide yang inovatif tidak harus 

baru sama sekali.44 

b. Saluran komunikasi  

 alat untuk menyampaikan pesan-pesan inovasi dari sumber 

kepada penerima. Dalam memilih saluran komunikasi, sumber 

paling tidak perlu memperhatikan tujuan diadakannya 

komunikasi dan  karakteristik penerima. Jika komunikasi 

dimaksudkan untuk memperkenalkan suatu inovasi kepada 

khalayak yang banyak dan tersebar luas, maka saluran 

komunikasi yang lebih tepat, cepat dan efisien, adalah media 

massa. Tetapi jika komunikasi dimaksudkan untuk mengubah 

sikap atau perilaku penerima secara personal, maka saluran 

komunikasi yang paling tepat adalah saluran interpersonal.45 

c. Jangka waktu  

 
 44 Toto Haryadi, ADAPTASI TEORI DIFUSI INOVASI DALAM GAME, (jurnal audience, Vol 1 No. 

1 Tahun 2018), hal. 10 

 45 Toto Haryadi, ADAPTASI TEORI DIFUSI INOVASI DALAM GAME, (jurnal audience, Vol 1 No. 

1 Tahun 2018), hal. 11 
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 proses keputusan inovasi, dari mulai seseorang mengetahui 

sampai memutuskan untuk menerima atau menolaknya, dan 

pengukuhan terhadap keputusan itu sangat berkaitan dengan 

dimensi waktu. Paling tidak dimensi waktu terlihat dalam proses 

pengambilan keputusan inovasi, keinovatifan seseorang: relatif 

lebih awal atau lebih lambat dalam menerima inovasi, dan  

kecepatan pengadopsian inovasi dalam sistem sosial.46 

d. Sistem social 

 kumpulan unit yang berbeda secara fungsional dan terikat 

dalam kerjasama untuk memecahkan masalah dalam rangka 

mencapai tujuan bersama.47 

 

 
 46 Ibid., hal. 11  

 47 Ibid., hal. 12 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Fokus dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Pengertian 

penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif mengenai kata-kata lisan maupun tertulis, dan tingkah laku yang dapat 

diamati dari orang-orang yang diteliti.Penelitian kualitatif bertujuan untuk 

mendapat pemahaman yang sifatnya umum terhadap kenyataan sosial dari 

perspektif partisipan.Pemahaman tersebut tidak ditentukan terlebih dahulu, tetapi 

diperoleh setelah melakukan analisis terhadap kenyataan sosial yang menjadi 

fokus penelitian, dan kemudian ditarik suatu kesimpulan. 

Pendekatan kualitatif diharapkan mampu menghasilkan suatu uraian 

mendalam tentang ucapan, tulisan, dan tingkah laku yang dapat diamati dari suatu 

individu, kelompok, masyarakat, organisasi tertentu dalam suatu konteks setting 

tertentu yang dikaji dari sudut pandang yang utuh, komperehensif dan holistic.48 

Kekuatan dari penelitian kualitatif terletak pada kenyataan informasi yang 

dimiliki oleh responden dari kasus yang diteliti dan kemampuan analisis 

penelitian. Artinya dalam peneliti kualitatif, masalah yang dihadapi dalam 

penarikkan sampel, ditentukan oleh pertimbangan-pertimbangan peneliti, 

berkaitan dengan perlunya  memperoleh informasi yang lengkap dan mencukupi 

sesuai dengan tujuan dan masalah penelitian. Metode penelitian deskriptif 

 
 48 Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relations Dan Komunikasi. (Jakarta: PT. Rajagrafindo 

Persada, 2013), hal 122 
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kualitatif dimaksudkan untuk eksplorasi dan klarifikasi mengenai suatu fenomena 

atau kenyataan sosial. Dengan jalan mendeskripsikan sejumlah variabel yang 

berkenaan dengan masalah dan unit yang diteliti. Usaha untuk mendeskripsikan 

fakta-fakta pada tahap permulaan tertuju pada usaha mengemukakan gejala secara 

lengkap dalam aspek yang diselidiki agar jelas keadaan ataupun kondisinya.49 

Lokasi penelitian dilakukan di Desa Meunasah Krueng Kala  kecamatan 

Lhoong, Kabupaten Aceh Besar, Aceh, Indonesia. Peneliti memilih lokasi ini, 

karena di Desa ini dan sekitarnya terdapat Objek Wisata yang  tidak eksis dan 

tidak mendapatkan perhatian. 

 

B. Objek Penelitian 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyi kualitas dan karateristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti 

untuk di pelajari dan kemudian di Tarik dalam kesimpulannya. Dalam hal ini 

peneliti ingin mengambil populasi masyarakat kabupaten Aceh Besar selaku 

kabupaten yang memiliki desa dengan banyak potensi wisata dengan jumlah 

penduduk di desa tersebut 376 orang. 

 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Dalam penelitian kualitatif ini menggunakan teknik purposive 

 
 49 Ardial, Paradigma Dan Model Penelitian Komunikasi. (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2014), hal. 

203 
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sampling untuk menentukan informan yang akan diwawancarai. purposive 

sampling adalah teknik penentuan informan yang ditetapkan secara sengaja atas 

dasar kriteria atau pertimbangan tertentu. Dalam penelitian ini yang menjadi 

informan adalah masyarakat Desa Krueng Kala, yaitu Pemerintah Desa Krueng 

Kala, Lembaga Masyarakat, dan  Masyarakat Desa Krueng Kala sebanyak 19 

orang. 

 

Tabel. 3.1 Data informan untuk hasil penelitian : 

No Nama informan Umur Ket 

1 T. Aiyub 42 Keuchik 

2 Ananda Rizki 22 Sekdes 

3 Juariah 46 Masyarakat 

4 Syukri 32 Masyarakat 

5 Yuli 47 Masyarakat 

6 Rizal 32 Masyarakat 

7 Raja 22 Masyarakat 

8 Amiruddin 60 Masyarakat 

9 Sukardi 32 Masyarakat 

10 Herimullah 25 Masyarakat 

11 Maulia irfan 28 Masyarakat 

12 Junaidi 33 Masyarakat 

13 Salamah 35 Kasi pelayanan 
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14 Sa’diah 44 Masyarakat 

15 Safih 37 Masyarakat 

16 Zainab 64 Masyarakat 

17 Asiah 79 Masyarakat 

18 Juariah 40 Masyarakat 

19 Lilis 60 Masyarakat 

Data informan yang telah diwawancarai.50 

 

Demikian beberapa informan yang sudah penulis dapatkan, dari setiap 

informan memiliki jawaban nya masing masing, namun ada beberapa yang sama, 

akan tetapi hal tersebut akan memperkuat hasil penelitian ini.  

 

C. Setting penelitian 

Berdasarkan judul penelitian ini, maka penelitian ini berlokasi di Gampong 

Tunong Krueng Kala, Kabupaten Aceh Besar. Alasan peneliti memilih lokasi 

tersebut karena melihat adanya objek wisata alam yang unik dan menarik namun 

kurang mendapat perhatian dari pemerintah, sehingga wisata alam ini kurang 

eksis di kalangan para wisatawan. Oleh karena itu, peneliti merasa tertarik 

melakukan penelitian mengenai Strategi Komunikasi Pemerintah Gampong 

Tunong Krueng Kala Aceh Besar Dalam Meningkatkan Eksistensi Pariwisata. 

Waktu yang akan digunakan dalam proses penelitian ini berkisar selama kurang 

lebih satu bulan. 

 
 50 Data informan wawancara diambil pada tanggal 1 juni 2022 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

 Poerwandari berpendapat bahwa observasi merupakan metode yang paling 

dasar dan paling tua, karena dengan cara-cara tertentu kita selalu terlibat dalam 

proses mengamati. Observasi dalam rangka penelitian kualitatif harus dalam 

konteks alamiah (naturalistik). Dalam hal ini, untuk mendapatkan informasi yang 

diperlukan terkait dengan masalah yang terjadi, diperlukan observasi untuk 

mengetahui fenomena fenomena yang terjadi dalam Gampong Tunong Krueng 

Kala Aceh Besar, dengan cara mengunjungi Gampong tersebut di waktu tertentu, 

melihat keadaan sekitar, seperti lingkungan, budaya dan tingkah laku masyarakat. 

Dan untuk hasil dari observasi yang telah penulis lakukan dapat ditemukan di 

hasil penelitian BAB IV. Observasi merupakan tinjauan langsung ke lokasi 

penelitian dengan memperhatikan masyarakat desa krueng kala tersebut.51 

 

2.    Wawancara 

 Seorang peneliti tidak melakukan wawancara berdasarkan sejumlah 

pertanyaan yang telah disusun dengan mendetail dengan alternatif jawaban yang 

telah dibuat sebelum melakukan wawancara, melainkan berdasarkan pertanyaan 

yang umum yang kemudian didetailkan dan dikembangkan ketika melakukan 

wawancara atau setelah melakukan wawancara untuk melakukan wawancara 

berikutnya. Mungkin ada pertanyaan yang telah disiapkan sebelum wawancara, 

tetapi pertanyaan-pertanyaan tersebut tidak terperinci dan berbentuk pertanyaan 

 
 51 Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relations Dan Komunikasi.PT. (Jakarta: Rajagrafindo 

Persada, 2013), hal. 130 
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terbuka. Hal ini berarti wawancara dalam penelitian kualitatif dilakukan seperti 

dua orang yang sedang bercakap-cakap tentang sesuatu. Wawancara dilakukan 

untuk menyiapkan data, fakta, dan informasi komunikasi yang berlangsung antara 

para wisatawan dan juga masyarakat. Wawancara dilakukan terhadap beberapa 

informan  untuk mendapat hasil yang tepat sesuai dengan penelitian ini.52 Dalam 

hal ini wawancara akan dilakukan dengan informan informan yang sudah menjadi 

target dari penelitian ini, agar informasi yang didapatkan dapat 

dipertanggungjawabkan. Peneliti akan berkunjung, menjumpai serta 

mewawancarai informan yang bersangkutan dengan masalah yang diteliti, 

sehingga hasil wawancara yang didapatkan asli dan akurat.  Untuk hasil 

wawancara yang telah peneliti lakukan dapat ditemukan di hasil penelitian BAB 

IV. 

 

3. Dokumentasi 

 Para peneliti mengumpulkan bahan tertulis seperti berita media, 

pengumpulan dokumen ini mungkin dilakukan untuk mengecek kebenaran atau 

ketepatan informasi yang diperoleh dengan melakukan wawancara mendalam. 

Tanggal dan angka-angka tertentu lebih akurat dalam surat atau dokumen 

ketimbang hasil wawancara mendalam. Bukti-bukti tertulis lebih kuat dari 

informasi lisan untuk hal-hal tertentu. Dokumentasi dilakukan untuk 

mengumpulkan, memilih, mengelolah, dan penyimpanan informasi di bidang 

pengetahuan, pemberian atau pengumpulan bukti dari keterangan seperti gambar, 

kutipan, guntingan koran, dan bahan referensi lainnya. Dokumentasi yang diambil 

 
 52 Afrizal,  Metode Penelitian Kualitatif. (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada. 2015). Hal. 68 



43 

 

adalah dokumen yang akan membantu kelengkapan dan keaslian data penelitian 

ini, seperti dokumentasi wawancara dengan informan, dokumentasi lokasi 

penelitian, serta dokumentasi wisata alam Air Terjun Suhom yang indah. Untuk 

hasil dokumentasi dapat dilihat pada gambar. 

E. Teknik Analisis Data 

Menjabarkan bahwa langkah-langkah analisis data dilakukan sebagai 

berikut :53 

1. Reduksi Data   

 Reduksi data berarti merangkum data yang sudah peneliti dapatkan, 

memfokuskan pada hal yang penting, menentukan pola dan temanya. Oleh karena 

itu data yang disajikan lebih jelas setelah melalui proses reduksi. Reduksi data 

akan melalui beberapa tahap proses (membuat rangkuman, pengodean tema-tema 

dan membuat pemisah) dan reduksi data/pentranformasian proses terus menerus 

setelah kerja lapangan hingga laporan akhir lengkap.54 

2. Penyajian Data  

 Dalam penlitian ini peneliti menyampaikann data bersifat naratif yang di 

bentuk berdasarkan beberapa keterangan yang di dapatkan di lapangan tentang 

Strategi Komunikasi Pemerintah Gampong Tunong Krueng Kala Aceh Besar 

Dalam Meningkatkan Eksistensi Pariwisata.Pada umumnya teks tersebut 

terpencar-pencar, bagian demi bagian, tersusun kurang baik.Pada kondisi seperti 

itu peneliti mudah melakukan suatu kesalahan atau bertindak secara ceroboh dan 

 
 53 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ( Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D). 

(Bandung, Penerbit  Alfabeta 2010) hal. 338-345 

 54 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ( Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D). 

(Bandung, Penerbit  Alfabeta 2010) hal. 338-345 



44 

 

sangat gegabah mengambil kesimpulan yang memihak, tersekat-sekat dan tidak 

berdasar.Menyederhanakan informasi yang kompleks ke dalam kesatuan bentuk 

yang disederhanakan dan selektif atau konfigurasi yang mudah dipahami.55 

Sebagaimana dengan reduksi data, menciptakan dan menggunakan model 

bukanlah sesuatu yang terpisah dari analisis. Merancang kolom dan baris dari 

suatu matrik untuk data kualitatif dan menentukan data yang mana, dalam bentuk 

yang mana, harus dimasukkan ke dalam sel yang mana adalah aktifitas analisis. 

3. Penarikan Simpulan (Conclusion Drawing And Verification)  

Merincikan poin-poin terpenting informasi yang peneliti sajikan sebagai 

jawaban dari permasalahan yang penulis teliti. Kesimpulan akhir mungkin tidak 

akan terjadi hingga pengumpulan data selesai, tergantung pada data dari catatan 

lapangan, pengodean, penyimpanan, dan metode-metode perbaikan yang 

digunakan, pengalaman peneliti, dan tuntutan dari penyandang dana, tetapi 

kesimpulan sering digambarkan sejak awal, bahkan ketika seorang peneliti 

menyatakan telah memproses secara induktif. 

Analisis data kualitatif dilakukan apabila data empiris yang diperoleh 

adalah data  kualitatif  berupa  kumpulan  berwujud  kata-kata  dan  bukan  

rangkaian angka serta tidak dapat disusun dalam kategori-kategori/struktur 

klasifikasi. Data bisa saja dikumpulkan dalam aneka macam cara (observasi, 

wawancara, intisari  dokumen) dan  biasanya  diproses  terlebih  dahulu sebelum 

siap digunakan (melalui pencatatan, pengetikan, penyuntingan, atau alih-tulis),   

tetapi   analisis   kualitatif   tetap  menggunakan  kata-kata  yang biasanya disusun 

 
 55 Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: cv alfabeta, n.d.). hal. 101. 
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ke dalam teks yang diperluas, dan tidak menggunakan perhitungan matematis atau 

statistika sebagai alat bantu analisis. 

Menurut miles dan Huberman, kegiatan analisis terdiri dari tiga alur 

kegiatan yang  terjadi  secara  bersamaan,  yaitu  reduksi  data,  penyajian  data,  

dan penarikan  kesimpulan/verifikasi.  Terjadi  secara  bersamaan  berarti  reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi sebagai sesuatu yang 

saling jalin menjalin merupakan proses siklus dan interaksi pada saat sebelum, 

selama, dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk sejajar yang membangun 

wawasan umum yang disebut “analisis”. 

F. Pengecekan Keabsahan Data 

1. Uji Kreabilitas 

Berdasarkan ketentuan dalam penelitian studi kasus, bahwa apa yang 

diperoleh harus mendalam dan sesuai dengan konteks yang diinginkan, dengan 

pertimbangan tersebut perlu dilakukan pembuktian agar data diperoleh dapat 

dipercaya, peneliti melakukan beberapa cara yaitu: 

a. Memelihara keakraban peneliti dengan subjek dan informan dalam 

memperoleh data yang diperlukan. 

b. Ketekunan pengamat, dilakukan peneliti dengan cara terus mengamati 

segala hal yang terjadi di lapangan yang dapat dijadikan data dalam 

penelitian ini. 

c. Melakukan triangulasi, triangulasi yang digunakan peneliti adalah 

triangulasi sumber, yang dilakukan dengan cara membandingkan setiap 

data yang diperoleh dari beberapa sumber dan mengecek derajat 
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kepercayaan data yang telah diperoleh dari beberapa informan. 

Misalnyasetelah melakukan pengamatan, peneliti melakukan 

wawancara dengan subjek dan informan lain.56 

 

G. Tahapan Penelitian 

Setiap penelitain harus dilakukan secara terencana, teratur, dan sistematis. 

Oleh karena itu, kegiatan ini akan dilakukan dalam beberapa tahapan, yaitu: 

1. Pra lapangan 

Pada tahap ini peneliti menyiapkan segala sesuatu yang berkaitan dengan 

keperluan penelitian di lapangan, seperti menyiapkan bebapa pertanyaan 

wawancara, surat izin penelitian dan mengidentifikasi sample penelitian. 

 

2. Lapangan 

Pada tahap penelitian lapangan, peneliti mendatangi kantor Geuchik 

Gampong Tunong Krueng Kala guna memperkenalkan diri dan menyerahkan 

surat izin penelitian serta menjelaskan tujuan dari penelitian ini. 

 

3. Laporan 

Setelah proses wawancara dan segala kegiatan yang dilakukan dilapangan 

selesai, penulis menulis semua data yang diperoleh dan memberikan kode yang 

sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan pada awal bab penelitian, 

 
 56  Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 50. 
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selanjutnya hasil dari proses coding ini akan disimpulkan dan dideskripsikan 

dalam bentuk laporan skripsi. 

 

Gambar 3.1 Bagan Tahapan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Cuaca 

Sosial Media  

Membangun 

Fasilitas Yang 

Dibutuhkan 

Melakukan Kerja 

Sama Dengan 

Dinas Pariwisata 

Fasilitas Kurang 

Memadai 

Jalur lintas Menuju 

Wisata 

Membuat Akun 

Media Khusus 

Strategi  Komunikasi  

Pemerintah Gampong Tunong 

Krueng Kala 

Penyebab Objek Wisata Desa 

Krueng Kala Tidak Eksis 

Strategi Komunikasi Pemerintah Gampong Tunong Krueng 

Kala Dalam Menigkatkan Eksistensi Pariwisata  



 
 

48 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 Gampong Tunong Krueng Kala dulunya sudah terbentuk mulai dari Sultan 

Iskandar Muda hingga sampai ke Teuku (raja kecil) dibawah tekanan penjajah 

Belanda. Pada saat itu nama Gampong Tunong Krueng Kala belum lahir, yang 

ada hanya sebutan masyarakat “Krueng Kala”. Setelah Indonesia merdeka dari 

penjajahan  Belanda, barulah “Krueng Kala” tersebut dibagi dalam tiga gampong 

yaitu Tunong  Krueng Kala, Baroh Krueng Kala dan Krueng Krueng Kala. Nama 

“Krueng Kala” berasal dari sebuah kerang yang berwarna merah seperti 

“Bungong Kala” yang terletak didalam sungai, atas dasar fenomena alam inilah 

Geuchik Usman tokoh kharismatik  sekitar  tahun  1945 (informasi orang tua 

gampong) mencetuskan dan  membagi nama gampong Krueng Kala menjadi tiga 

gampong. Tunong Krueng Kala  sendiri dinamakan karena  terletak paling atas 

diantara dua gampong lainnya, oleh karenanya disebutlah “Tunong Krueng Kala” 

yang dibagi lagi menjadi 3 Dusun yaitu Dusun Ayak, Dusun Tunong dan Dusun 

Mesjid.57 

 Gampong Tunong Krueng Kala merupakan bagian dari Kecamatan 

Lhoong yang berjarak sekitar 8 KM dari pusat kecamatan dan 54 KM dari Kota 

Banda Aceh. Berikut tabel demografi Gampong Tunong Krueng Kala: 

 

 
 57 Hasil wawancara dengan Amiruddin warga gampong desa krueng kala pada tanggal 1 juni 2022 
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Tabel. 4. 1 Geografi Gampong Tunong Krueng Kala 

No  Uraian  Ket  

1.  Luas Wilayah Gampong : 500 Ha 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Glee Leupeung 

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Glee Geunteut 

c. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Baroh Krueng Kala 

d. Sebelah timur berbatasan dengan Glee Geunteut   

 

2 Jumlah Dusun : 3 dusun 

a. Dusun Ayak 

b. Dusun Mesjid 

c. Dusun Tunong 

 

3 Topografi  

a. Luas Kemiringan Lahan (rata rata) datar: 30 Ha 

b. Ketinggian di atas permukaan Laut (rata rata): 7.00 M   

 

4 Hidrologi 

a. Irigasi berpengairan non teknis 

b. Sumber air konsumsi rumah tangga : air sungai melalui pipa air 

 

5 Klimatologi 

a. Suhu 23 derajat celcius 

b. Curah hujan rata rata 2000-3000 mm 

c. Kelembaban udara 

d. Kecepatan angin  

 

6 Luas Lahan Pertanian 

a. Sawah Irigasi : 80 Ha 

b. Sawah Tadah Hujan : 40 Ha 

c. Perkebunan : 200 Ha 

 

7 Luas Lahan Pemukiman : 78 Ha  
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8 Orbitasi  

a. Jarak dari pusat kecamatan : 8 KM 

b. Jarak dari Ibukota Kabupaten : 125 KM 

c. Jarak dari Kota Banda aceh : 54 KM 

d. Panjang Jalan Gampong : 1500 M  

 

9 Letak 

5o17’19.3”N”   BT 

95o15’12.8”E”  LU/LS 

 

10 Kawasan Rawan Bencana  

a. Banjir : 78 Ha 

b. Tsunami : 77 Ha 

 

 Sumber : Dokumen Gampong Tunong Krueng Kala58 

 

 Kondisi sosial gampong Tunong Krueng Kala sangat kental dengan sikap 

solidaritas sesama, dimana kegiatan-kegiatan yang berbaur dengan 

kemasyarakatan sangat berjalan dan sangat dipelihara. Hal ini bisa terjadi karena 

adanya ikatan  emosional keagamaan yang sangat kuat antara sesama masyarakat 

di sana. Dimana dalam agama Islam sangat ditekankan untuk saling berkasih 

sayang, membantu  meringankan  beban saudaranya dan dituntut pula untuk 

membina ukhuwah islamiyah antar sesama. Atas landasan inilah sehingga 

tumbuhnya motivasi masyarakat untuk  saling melakukan interaksi sosial dengan 

baik. Hubungan pemerintahan gampong  dengan masyarakat yang terjalin dengan 

baik juga menjadi kekuatan Gampong  Tunong Krueng Kala dalam pengelolaan 
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pemerintahan dan kemasyarakatan. Adapun  jenis-jenis kegiatan sosial 

masyarakat dalam kehidupan sehari-hari diantaranya:59 

1. Golongan Pemuda: 

a. Gotong royong 

b. Melakukan takziah 

c. Pengajian rutin 

d. Persatuan olahraga 

e. Menjaga kelestarian air terjun 

2. Golongan ibu-ibu: 

a. Gotong royong 

b. Pengajian rutin 

c. Kelompok marhaban 

d. Arisan 

e. Melakukan takziah 

f. Berkunjung ketempat orang sakit dan melahirkan 

g. Kegiatan PKK 

3.  Golongan Bapak-bapak: 

a. Gotong royong 

b. Kegiatan fardhu kifayah apabila ada yang meninggal 

c. Takziah dan berkunjung ke tempat orang sakit 
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Tabele. 4. 2 Data Masyarakat 

No Uraian  Jumlah  Ket  

1 Kependudukan : 

a. Jumlah penduduk 

b. Jumlah Kepala Keluarga 

c. Jumlah penduduk laki laki 

d. Jumlah penduduk perempuan 

e. 0 s/d 1 tahun 

f. 1 s/d 4 tahun 

g. 5 s/d 14 tahun 

h. 15 s/d 39 tahun 

i. 40 s/d 64 tahun  

j. lebih dari 65 tahun  

 

393 jiwa 

91 kk 

195 jiwa 

198 jiwa 

7 jiwa 

21 jiwa 

102 jiwa 

125 jiwa 

128 jiwa 

10 jiwa 

 

2 Kesejahteraan social : 

a. KK prasejahtera 

b. KK sejahtera 1 

c. KK sejahtera 2 

d. KK sejahtera 3 

 

Penghasilan 

0-750.000 

750.000-1.500.000 

1.500.000-3.000.000 

3.000.000 ke atas 

 

3 Tingkat pendidikan : 

a. Tidak tamat SD 

b. Tamat SD 

c. Tamat SLTP 

d. Tamat SLTA 

e. Tamat Diploma 

f. Tamat S1 

 

53 jiwa 

77 jiwa 

80 jiwa 

97 jiwa 

5 jiwa 

7 jiwa 

 

Sumber : Dokumen Gampong Tunong Krueng Kala.60 
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 Demikian pula di sektor usaha ekonomi produktif, warga Tunong Krueng 

Kala memiliki banyak sektor usaha ekonomi, misalnya seperti pedagang, petani,  

pekebun, penjahit, warung kopi, jual beli kelontong, membuat kue dan tukang. 

Gampong Tunong Krueng Kala merupakan salah-satu dari 28 gampong yang ada 

dalam kecamatan Lhoong kabupaten Aceh Besar yang terletak di sebelah selatan 

kecamatan. Sebagian besar penduduk bermata pencaharian sebagai petani, tukang 

bangunan,  pedagang,  pelaut,  pekebun dan industri  rumah  tangga. 

 Namun terkadang masyarakat juga memiliki mata pencaharian variatif 

ganda,  hal ini disebabkan oleh faktor kesempatan kerja, apabila sedang ada 

peluang kerja di  proyek bangunan, mereka menjadi tukang atau buruh, jika 

sedang tidak ada mereka  beralih ke usaha beternak. Hal ini juga disebabkan oleh 

faktor musim yang sedang berjalan. 

Tabel. 4. 3 Data Mata Pencaharian Masyarakat 

No  Jenis Mata 

Pencaharian  

Aktif/ Tidak 

Aktif 

Jumlah (Unit) Jumlah 

pekerja 

1 Warung Kopi Aktif 3 6 

2 Kelontong Aktif 1 2 

3 Jual Ikan Keliling Aktif 3 3 

4 Kios Aktif 6 6 

5 Penjahit Aktif 5 10 

6 Bengkel Aktif 1 3 

7 Buruh Bangunan Aktif - 10 

8 Perabot Aktif 3 3 

9 Supir Aktif - 10 

10 Peternak Aktif 2 50 

11 Petani sawah Aktif 40 Ha 100 
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12 Petani lading Aktif 20 Ha 50 

13 Guru Aktif - 4 

14 PNS Aktif - 1 

15 Pensiunan Aktif - 2 

Sumber : Dokumen Gampong Tunong Krueng Kala.61 

 

 Untuk mendukung kegiatan social budaya ekonomi masyarakat , Gampong 

Tunong Krueng Kala saat ini didukung oleh beberapa fasilitas, diantaranya : 

 

TabeL. 4. 4 Data Fasilitas 

No Jenis Fasilitas Jumlah (Unit) Penggunaan 

1 Gedung Pemerintahan 1 unit  Kantor gampong 

2 Fasilitas Ibadah 1 unit Gedung serba guna 

3 Fasilitas Wisata 1 kelompok Taman air terjun suhom 

4 Fasilitas Ekonomi 1 kelompok Kelompok ternak 

5 Fasilitas pelayanan umum 1 unit Balai PKK, air bersih dan 

telepon umum 

6 Fasilitas pendidikan 1 unit  SD dan TK 

Sumber : Dokumen Gampong Tunong Kueng Kala.62 

 Dan di Gampong Tunong Kueng Kala terdapat beberapa pelaku 

pembangunan gampong, adapun berikut strukturnya antara lain.   

  

 
 61 Dokumen Gampong Tunong Krueng Kala 
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Tabel 4. 5 Struktur Pelaku Pembangunan 

No  Pemerintahan  Non pemerintahan 

1 Keuchik Dermawan Gampong 

2 Sekretaris Gampong Unsur PKK 

3 Kaur Unsur LKMG  

4 Tuha peut Kader posyandu 

5 Imuem Gampong  Koperasi PLMTH 

6 Kadus BUMG 

Sumber : Dokumen Gampong Tunong Krueng Kala.63 

 Berdasarkan perkembangan situasi dan kondisi gampong saat ini, dan 

terkait Rencana Pembangunan Jangka Menengah Gampong (RPJM-G), maka 

untuk pembangunan gampong pada periode 6 (enam) tahun sampai sekarang 

(2019-2024),  disusun Visi Gampong sebagai berikut;64 

“Terwujudnya Gampong Tunong Krueng Kala dengan Mandiri Mengedepankan  

Sumber Daya Alam dan Manusia dengan Cerdas Sebagai Pintu Gerbang Ekonomi 

Berorientasi Kepada Kepentingan Umum Sehingga Penuh dengan Suasana 

Religius dan Islamiah”, dengan penjelasan sebagai berikut:65 

a. Gampong yang mandiri berbasis perekonomian agribisnis mengandung 

pengertian bahwa masyarakat Gampong Tunong Krueng Kala mampu 

mewujudkan kehidupan yang sejajar dan sederajat dengan masyarakat 

desa lain yang lebih maju dengan mengandalkan pada kemampuan dan 

kekuatan sendiri yang berbasis pada keunggulan lokal dibidang pertanian 

secara luas. 

 
 63 Dokumen Gampong Tunong Krueng Kala 

 64 Dokumen Gampong Tunong Krueng Kala 
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b. Masyarakat yang cerdas adalah masyarakat yang mampu menguasai ilmu 

agama dan ilmu pengetahuan teknologi (IPTEK) serta mampu 

memanfaatkannya secara cepat dan tepat, guna mengatasi setiap 

permasalahan pembangunan pada khususnya dan permasalahan kehidupan 

pada umumnya. 

c. Sedangkan yang dimaksud masyarakat yang sejahtera adalah bahwa 

diupayakan agar tercapai ketercukupan kebutuhan masyarakat secara lahir 

dan batin (sandang, pangan, papan, agama, pendidikan, kesehatan, rasa 

aman dan tentram). 

 Adapun Misi Gampong Tunong Krueng Kala adalah sebagai berikut:66 

a. Percepatan pembangunan yang merata dan berkeadilan guna  

mewujudkan daya saing daerah secara terpatu dengan meningkatkan 

pembangunan infrastruktur yang mendukung perekonomian 

gampong seperti jalan, jembatan serta infrastruktur strategis lainnya. 

b. Meningkatkan pembangunan dibidang kesehatan untuk mendorong  

derajat kesehatan masyarakat agar dapat bekerja lebih optimal dan 

memiliki harapan hidup yang lebih panjang. 

c. Menciptakan tata kelola pemerintahan yang baik (good governance) 

berdasarkan demokratisasi, transparansi, penegaka hukum, 

berkeadilan, kesetaraan gender dan mengutamakan pelayanan 

kepada masyarakat. 
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d. Meningkatkan pembangunan dibidang pendidikan untuk mendorong 

peningkatan kualitas sumber daya manusia agar memiliki kecerdasan 

dan daya saing yang lebih baik. 

e. Optimalisasi pemanfaatan sumber daya alam yangsudah dikelola 

dengan tetap menggali sumber daya alam yang potensial secara 

berkelanjutan. 

f. Memacu peningkatan kualitas sumber daya manusia sesuai profesi 

dan keahlian dengan kompetensi yang tinggi. 

g. Gampong lebih menjamin keberlangsungan pendidikan warga 

terutama untuk masyarakat golongan fakir dan miskin. 

h. Taman pendidikan Al-Qur’an (TPA)yang  merupakan  lembaga  

dasar pembentukan manusia yang berakhlakul karimah sehingga 

dapat menjadi TPA idola anak-anak sekecamatan Lhoong. 

i. Menciptakan kondisi masyarakat yang aman, tertib, demokratis,  

menjunjung tinggi suprenasi Hukum dan HAM dalam suasana yang  

harmonis antar masyarakat.67 

 Adapun urutan pemimpin pemerintahan Gampong Tunong Krueng Kala 

atau keuchik menurut informasi para tetua Gampong sejak dari sebelum 

kemerdekaan Indonesia sampai dengan tahun 2022 adalah sebagai berikut: 
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Tabel. 4. 6 Keuchik Gampong Dari Periode Pertama Sampai Sekarang 

No Nama Keuchik  Periode pemerintahan 

1 Usman  1945 s/d 1973 

2 Abdo Rani Usman  1973 s/d 1978 

3 T. Bahagia   1978 s/d 1996 

4 M. Isa, B 1996 s/d 2006 

5 Yusni, Is 2006 s/d 2013 

6 Zakaria  2013 s/d 2018 

7 T. Aiyub 2018 s/d sekarang 

Sumber : Dokumen Gampong Tunong Kueng Kala.68 

Gambar 4. 1 Stuktur Organisasi Pemerintahan Gampong 

 

Sumber: Dokumen Gampong Tunong Krueng Kala.69 

 IPOKAL adalah sebuah organisasi yangdidirikan dan diinisiasi oleh 

kalangan pemuda dan mahasiswa Krueng Kala. Organisasi ini didirikanpada 
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tanggal 26 Oktober 1998. Pendirian organisasi berawal dari diskusi ringan di 

warung kopi antara mahasiswa/i Krueng Kala  yang  baru  pulang  kampong  

karena  libur  kuliah  dengan pemuda.Ide cemerlang mahasiswa tersebut kemudian  

disambut  positif  oleh  pemuda Krueng Kala, perangkat desa, dan tokoh-tokoh 

masyarakat Krueng Kala. Kemudian dilaksanakanlah  musyawarah  besar  untuk  

memilih  ketua  dan  pengurus. M. Ansar (tokoh pemuda) kemudian terpilih 

secara aklamasi sebagai ketua pertama  IPOKAL.70 

 Tujuan didirikan nya organisasi pemuda ini adalah sebagai wadah untuk 

mewujudkan kekompakan  pemuda  dan  seluruh  elemen  masyarakat  Krueng  

Kala  tiga  desa  yang hidup berdampingan, yaitu Desa Tunong Krueng Kala, 

Baroh Krueng Kala, dan Desa Meunasah Krueng Kala.Seiring berjalannya waktu 

organisasi  berskala Gampong ini kemudian terus bergerak  dan  mengembangkan  

kreatifitasnya,  baik di bidang olahraga, seni, sosial, dan keagamaan. Banyak 

kegiatan kemudian  lahir, seperti Pesta Rakyat 17 Agustus tahun 2000, MTQ KE-

III se-Krueng Kala  tahun 2000. Di bidang olahraga yaitu penyelenggaraan 

turnamen bola kaki/bola    voly antar dusun yang rutin diselengggarakan tiap 

tahunnya. Puncaknya adalah terlaksananya kerjasama kegiatan safari Komite 

Nasional Pemuda Indonesia (KNPI) Nasional pada tahun 2007. Dengan banyak 

kegiatan kreativitas yang dilaksanakan   oleh IPOKAL, kemudian pengelelolaan 

Objek Wisata Air Terjundipercayakan  kepengurusan dan manajemennya kepada 

IPOKAL. Hasil dari pendapatan nya   digunakan untuk kegiatan-kegiatan 

 
 70 Hasil Wawancara dengan Pengurus IPOKAL pada tanggal 1 juni 2022 
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kreativitas seperti seni, agama, pendidikan,  olahraga, dan sosial.Hingga saat ini 

kegiatan tersebut terus dilaksanakan tiap tahunnya.71 

Berikut ketua IPOKAL dari pertama didirikannya sampai sekarang : 

Tabel. 4.7 Daftar Ketua IPOKAL Dari Periode Pertama Hingga Sekarang 

No  Nama ketua IPOKAL Periode  

1 M. Amsar   1998-2004 

2 M. Nur Is 2005-2008 

3 Zaifuddin S.pd 2009-20011 

4 T. Anwar 2012-2016 

5 Ery Naldy S.T 2017-2019 

6 Saiful Amri 2019-2024 

Sumber : Dokumen Gampong Tunong Kueng Kala.72 

 

 

 Visi organisasi IPOKAL adalah “Mewujudkan Pemuda Krueng Kala yang 

kompak, mengedepankan kepentingan bersama, memiliki integritas dan  

intelektualitas, serta mampu menggali potensi diri untuk membangun Desa. ”Misi 

organisasi ini adalah sebagai berikut:73 

a. Menjadikan peran dan fungsi pemuda  sebagai  ujung tombak  

pembangunandesa dengan semangat kebersamaan dan gotong royong. 

b. Mengedapankan tujuan organisasiberbasis prinsip kekeluargaan yang 

berkemandirian serta mampu menciptakan kader-kader muda yang 

siap berkompetisi di tengah perkembangan zaman. 

 
 71 Hasil Wawancara dengan Pengurus IPOKAL pada tanggal 1 juni 2022 
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c. Meningkatkan profesionalitas, kapabilitas, sertasumber  daya  manusia  

yang handal dalam hal memanajemen organisasi, serta peka terhadap 

setiap masalah sosial yang terjadi di tengah masyarakat.74 

 

B. Penyebab Objek Wisata di Desa Krueng Kala Tidak Eksis dan Tidak 

Mendapatkan Perhatian   

 Berbicara tentang wisata, tentunya tak terlepas dengan hal hal yang 

memanjakan mata dan pikiran, banyak orang melakukan aktifitas wisata untuk 

melepaskan beban pikiran, baik beban dalam pekerjaan, beban sekolah, beban 

skripsi, dan lain lain, itu semua dibebaskan dengan aktifitas wisata. Dan di zaman 

sekarang pula sudah banyak tempat tempat wisata alam yang berpotensi dan 

sangat direkomendasi untuk dikunjungi, termasuk tempat tempat wisata alam 

yang ada di Indonesia, semua tempat wisata di Indonesia sangat terkenal dan 

eksis, dikarenakan memiliki nilai tersendiri dari segi budayanya.  

 Di aceh, tepatnya di Kabupaten Aceh Besar ada satu tempat wisata yang 

berlokasi di desa Krueng Kala Kecamatan lhoong, wisata ini adalah wisata alami 

yang sangat indah dan diberi nama dengan air terjun suhom.  

 Air Terjun Suhom adalah air terjun yang terletak di Dusun Mesjid Desa 

Tunong Krueng Kala Kecamatan Lhoong Kabupaten Aceh Besar Provinsi Aceh. 

Jaraknya menuju lokasi ± 54 KMdari pusat Kota  Banda  Aceh  yang dapat 

ditempuh melalui jalur darat. Untuk sampai kepada lokasi Air Terjun Suhom ini,  

pengunjung dapat menggunakan kendaraan roda dua ataupun roda empat yang 

jalur masuknya dilalui melewati Desa Baroh Krueng Kala Kecamatan Lhoong. 

 
 74 Dokumen Gampong Tunong Krueng Kala 



62 

 
 

Untuk memasuki lokasi pengunjung cuma membayar harga tiket masuk dengan  

harga, roda dua Rp. 5.000, roda empat Rp. 15.000, roda enam/bus Rp. 45.000. Air 

Terjun Suhommemiliki ketinggian hingga 50 meter yang terbagi menjadi 3 

tingkatan.Setiap  tingkatan memberikan  keindahan  yang  berbeda-beda.75 

 Dari hasil pengamatan yang telah peneliti lakukan, ditemukan bahwasanya 

air di tempat  ini  juga begitu  jernih  dan  sejuk,  bebatuan  yang  cukup  besar  

berada  di sekeliling air  terjun  sehingga menambah  keindahan  disekitar  air  

terjun.  Ditambah lagi  dengan  keberadaan  dua  sumur  yang  letak  nya  samping  

tebing  batu.  Sumur  itu dinamai “Mon Cinom Agam dan Mon Cinom Inong”. 

Hingga saat ini belum ada yang tahu dibalik  penamaan  nama  tersebut.  Konon  

ceritanya,  pemberiaan  nama “Mon Cinom  Agam” dikarenakan bentuk nya besar 

dan dalam. Sedangkan “Mon  Cinom Inong”  bentuk  nya  kecil.  Asumsinya  ini  

berkaitan atau  diibaratkan  dengan  bentukfisik laki-laki yang besar sedangkan 

bentuk fisik perempuan itu kecil.Sama juga hal nya dengannama “Suhom” yang 

hingga saat ini masih menjadi misteri yang belum terpecahkan. Namun menurut 

para Sesepuh Gampong, penamaan “Suhom” itu didasari oleh kondisi lokasi air 

terjun yang “meuceuhop” (suasana riak air  jatuh  berbalut  sunyi).  Dahulu,  

sebelum  dibuka  untuk  umum  kondisi  disana memang sangat sepi dan dingin. 

Berdiri sekitar radius 300 meter saja dari lokasi dinginnya sudah terasa. Penemu 

pertama lokasi Air Terjum Suhom tersebut hingga saat ini juga masih dalam 

perdebatan. Ada yang berpendapat bahwa lokasi air terjun tersebutditemukan  

pertama  kali  oleh  serdadu  Belanda  saat  masa  penjajahan.76 

 
 75 Hasil wawancara dengan warga desa gampong tunong krueng kala pada tanggal 1 juni 2022 
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 Ada juga yang mengatakan “penemu lokasi air terjun tersebut adalah 

masyarakat setempat saat melakukan gotong royong pembukaan jalan untuk  

berkebun sekitar tahun 40-an”.77 Begitulah kata Amiruddin (60) Seiring 

berjalannya  waktu, kemudian lokasi Air Terjun Suhom ini menjelma menjadi 

tempat destinasi wisata favorit masyarakat Aceh Besar khususnya.Tepatnya 

setelah  bencana  Tsunami  2004. Hampir tiap hari libur disesaki oleh pengunjung. 

Posisi air terjun ini berada di  tengah panorama alam yang indah dan alami. Selain 

itu untuk anda yang hanya  menginginkan sensasi alamnya saja, anda bisa 

menyewa tikar di tempat penyewaan  yang tersedia dengan biaya yang cukup 

terjangkau. Terdapat juga fasilitas yang dapat digunakan seperti, Toilet, Mushalla 

dan tempat beristirahat yang cukup nyaman  untuk menikmati pemandangan air 

terjun dengan gemercik air yang timbul dari guyuran air diatas bebatuan.Untuk  

pengelolaannya, Air Terjun ini dikelola oleh  Ikatan Pemuda Krueng Kala 

(IPOKAL), yang terdiri dari gabungan pemuda tiga desa, yaitu Tunong Krueng 

Kala,  Baroh  Krueng  Kala, dan Meunasah Krueng Kala. Penggunaan  dana  dari 

pemasukan  penjualan  tiket  antara  digunakan  rehabilitasi  fasilitas  umum  serta  

untuk keperluan kegiatan kepemudaan, Peringatan Hari Besar Islam (PHBI).78 

 Dan disini juga disediakan tempat untuk camp, namun untuk kegiatan 

camp ini hanya diperuntukkan kepada laki laki, karena sesuai peraturan desa, 

bahwa untuk perempuan dilarang camp. Namun sangat disayangkan, air terjun 

disini kurang eksis dan bahkan banyak orang belum tau tentang air terjun ini, 

 
 77  Hasil wawancara dengan Amiruddin masyarakat Gampong Tunong Krueng Kala pada tanggal 3 

juni 2022 
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padahal ketika datang kesini dapat dipastikan para wisatawan akan rileks dan 

bahkan akan senang ketika menikmati indahnya panorama alam yang ada di air 

terjun seuhom ini.79 

 Namun sangat disayangkan di tahun 2022, tidak terlalu banyak orang yang 

datang ke air terjun ini, menurut warga setempat khususnya penjual di sekitar air 

terjun, sebelum Covid-19 menyerang, banyak sekali para wisatawan yang datang 

ke tempat ini, bahkan mereka berkemah untuk menikmati suasana alam disana. 

Akan tetapi jika kita kesampingkan hal itu, sebenarnya dapat kita lihat 

bahwasanya penyebab utama dari kurangnya wisatawan di air terjun suhom 

adalah kurang nya eksistensi dari wisata tersebut, banyak masyarakat yang belum 

tau keberadaan wisata alamini, penyebabnya pun bisa beragam. Setelah 

melakukan wawancara serta observasi di lapangan, ada beberapa hal yang penulis 

dapatkan di lapangan terkait penyebab tidak eksisnya wisata air terjun suhom. 

Berikut beberapa penyebab yang penulis temukan di lapangan :80 

1. Sosial Media 

 Zaman sekarang adalah zamannya media massa dan media social, jika 

seseorang bisa memanfaatkan media dengan baik di zaman ini, maka dia akan 

mendapatkan keuntungan, jika sebaliknya dia akan merugi. Setelah melakukan 

pengamatan serta observasi dilapangan, peneliti menemukan bahwasanya 

penyebab pertama air terjun suhom tidak eksis di kalangan masyarakat adalah 

kurangnya mengikuti arus perkembangan yang ada di zaman sekarang, air terjun 

suhom memang memiliki website di google, namun website yang dapat kita lihat 

 
 79 Hasil wawancara dengan masyarakat Gampong Tunong Krueng Kala pada tanggal 3 juni 2022 
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Cuma petunjuk arah ke tempat wisata tersebut, tidak ada hal menarik lainnya di 

dalam website, yang dapat menarik para wisatawan. Menurut Ananda rizki selaku 

sekdes Gampong Tunong Krueng Kala “pengunjung website mencapai 35.000 

sebelum wabah Covid-19, namun jumlah itu berkurang seiringnya waktu, 

sehingga pengunjung website menjadi belasan ribu pengunjung”.81 Berikut link 

website Wisata Air Terjun Suhom.82 Untuk kegiatan media social lainnya pun, 

wisata air terjun ini tidak memilikinya, seperti Instagram, Tiktok, dan lain lainnya, 

jika platform seperti itu dikuasai dan dikelola dengan bagus oleh pihak IPOKAL, 

maka untuk eksisnya air terjun suhom ini bukanlah hal yang sulit.83 

2. Jalur Lintas Menuju Wisata Air Terjun Suhom 

 Berbicara tentang wisata, tentu saja jarak dan jalur tempuh akan jadi bahan 

perbandingan antara layak atau tidaknya suatu tempat tersebut dikunjungi. Untuk 

datang ke air terjun suhom, kita harus menempuh jarak sekitar 54 kilometer dari 

kota banda aceh, jika dihitung dengan waktu, maka perjalanan tersebut akan 

memakan waktu satu setengah jam perjalanan. Dan perjalanan yang dilalui pun 

tidak begitu sulit, dikarenakan jalannya yang sudah ter aspal dan juga bagus 

membuat perjalanannya semakin mudah. Namun perlu kita ketahui bahwa untuk 

pergi ke sana, kita akan bertemu dengan dua bukit, yaitu bukit Kulu dan bukit 

Paro. Jalannya memang bagus untuk melakukan perjalanan, namun sedikit 

berbahaya, dikarenakan banyaknya belokan dan juga jalan yang menanjak dan 

 
 81 Wawancara bersama Ananda Rizki sekretaris Desa Krueng Kala pada tanggal 3 juni 2022 

 82https://www.google.com/maps/search/wisata+air+terjun+suhom/@5.2853478,95.2585372,17z/dat

a=!3m1!4b1.  

 83 Hasil wawancara dengan masyarakat Gampong Tunong Krueng Kala pada tanggal 3 juni 2022 
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menurun sehingga akan susah melakukan perjalanan. Jika pergi kesana dengan 

kondisi cuaca hujan, maka sangat disarankan untuk berhati hati. 

 Setelah memasuki area desa Krueng Kala, maka jalan yang kita tempuh 

pun sudah relative bagus, dan aman untuk dialui. Namun setelah sampai di lokasi, 

di jamin para wisatawan akan puas dengan keindahan alam yang diberikan air 

terjun suhom ini. 

3.    Fasilitas yang Kurang Memadai. 

 Biasanya setiap tempat wisata menyediakan segala sesuatu yang 

diperlukan untuk kenyamanan para wisatawan, misalkan jika kita membicarakan 

wisata alam, tentu yang paling penting adalah kamar mandi dan tempat untuk 

bersantai, jika kamar mandi yang disediakan kurang bersih maka para wisatawan 

akan berpikir dua kali untuk melakukan aktifitas wisata. Dan itu harus 

diperhatikan dengan sangat teliti oleh setiap pengurus tempat wisata. Di lokasi air 

terjun suhom, sangat minimnya fasilitas tersebut, terutama di bagian tempat 

berteduh/bersantai, disana masyarakat berjualan gorengan, mie, dan air untuk para 

wisatawan, namun untuk tempat mereka berjualan, rasanya kurang layak untuk 

para wisatawan beristirahat dan berteduh, mereka hanya menyediakan kursi dan 

meja, dengan atap seadanya dari terpal, dan itupun tidak semua area tertutup 

dengan bagus, jika kondisi cuaca tidak baik, maka akan sangat tidak nyaman 

berada di lokasi. 

4. Cuaca 

 Wisata alam memang sangat identik dengan keindahan yang natural, 

berbeda dengan wisata wisata buatan, mereka memiliki pesonanya tersendiri 
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untuk para wisatawan, namun kebanyakan wisata alam akan sangat berpengaruh 

dengan kondisi cuaca, misalkan wisata alam laut, laut akan sangat tidak indah jika 

terdampak cuaca buruk seperti angin dan hujan badai, itu bisa mengakibatkan 

ombak di laut sangat tinggi dan para wisatawan akan sangat tidak nyaman dan 

bahkan takut ketika mendekati laut. Begitu pula dengan wisata air terjun suhom, 

air terjun ini merupakan air sungai yang sangat indah jika sedang dalam keadaan 

cuaca cerah, dengan angin yang lembut dan ayunan pohon yang rindang akan 

membuat suasana nyaman dan tentram, akan tetapi apabila sedang cuaca buruk 

maka air sungai yang indah tadi akan menjadi air yang kotor dan keruh ditambah 

dengan arus sungai yang deras akan sangat membahayakan bagi pengunjung 

untuk berenang di air sungai tersebut, menurut informasi yang penulis 

dapatkan,”dulunya air terjun tersebut tidak memiliki air yang begitu keruh saat 

hujan, namun karena adanya penebangan pohon di atas gunung dan bukit, oleh 

karena itu air terjun menjadi keruh yang disebabkan tanah longsor di area 

penebangan”. Kata yuli umur 47 tahun.84 

 

C. Strategi Komunikasi Pemerintah Gampong Tunong Krueng Kala Dalam 

Meningkatkan Eksistensi Pariwisata. 

 Menurut Qanun Aceh Nomor 8 Tahun 2013 tentang Kepariwisataan, Bab 

1 Ketentuan Umum, pasal 1 ayat:85 

 
84 Hasil wawancara dengan yuli masyarakat gampong tunong krueng kala pada tanggal 3 Juni 2022 
85 Qanun Aceh Nomor 8 Tahun 2013 Tentang Kepariwisataan. 
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11. Wisata adalah kegiatan perjalanan atau sebagian dari kegiatan tersebut 

yang dilakukan secara sukarela serta bersifat sementara untuk menikmati 

objek dan daya tarik wisata.  

12. Wisatawan adalah orang yang melakukan kegiatan wisata.  

13. Pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata, 

termasuk pengusahaan obyek dan daya tarik wisata serta usaha-usaha yang 

terkait dengan bidang tersebut.  

14. Kepariwisataan adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan    

penyelenggaraan pariwisata.86 

15. Usaha Pariwisata adalah kegiatan yang bertujuan menyelenggarakan jasa 

pariwisata, menyediakan atau mengusahakan objek dan daya tarik wisata, 

usaha sarana pariwisata, dan usaha lain yang terkait dengan bidang 

tersebut.  

16. Objek dan Daya Tarik Wisata adalah segala sesuatu yang menjadi sasaran 

wisata.  

17. Kawasan Pariwisata adalah kawasan dengan luas tertentu yang dibangun 

atau disediakan untuk memenuhi kebutuhan pariwisata.87 

 

  

  

 
 86 Qanun Aceh Nomor 8 Tahun 2013 Tentang Kepariwisataan 

 87 Qanun Aceh Nomor 8 Tahun 2013 Tentang Kepariwisataan. 
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BAB III KEWENANGAN PEMERINTAH ACEH DAN PEMERINTAH 

KABUPATEN/KOTA DI BIDANG KEPARIWISATAAN. 

Pasal 5 

 Pemerintah Aceh berwenang:88 

a. menyusun dan menetapkan rencana induk pembangunan kepariwisataan 

Aceh;  

b. mengoordinasikan penyelenggaraan kepariwisataan Aceh; 

c. melaksanakan pendaftaran, pencatatan, dan pendataan pendaftaran usaha 

pariwisata;  

d. menetapkan destinasi pariwisata Aceh;  

e. menetapkan daya tarik wisata Aceh;  

f. memfasilitasi promosi destinasi pariwisata dan produk pariwisata yang 

berada di Aceh;  

g. memelihara aset Pemerintah Aceh yang menjadi daya tarik wisata Aceh;  

h. mengalokasikan anggaran kepariwisataan; dan  

i. membentuk tim khusus untuk membantu Instansi yang menangani bidang 

Kepariwisataan.89 

asal 6 

 Pemerintah Kabupaten/Kota berwenang:90 

a. menyusun dan menetapkan rencana induk pembangunan kepariwisataan 

kabupaten/kota;  

b. menetapkan destinasi pariwisata kabupaten/kota;  

 
 88 Qanun Aceh Nomor 8 Tahun 2013 Tentang Kepariwisataan 

 89 Qanun Aceh Nomor 8 Tahun 2013 Tentang Kepariwisataan. 

 90 Qanun Aceh Nomor 8 Tahun 2013 Tentang Kepariwisataan 
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c. menetapkan daya tarik wisata kabupaten/kota;  

d. melaksanakan pendaftaran, pencatatan, dan pendataan pendaftaran usaha 

pariwisata;  

e. mengatur penyelenggaraan dan pengelolaan kepariwisataan di wilayahnya;  

f. memfasilitasi dan melakukan promosi destinasi pariwisata dan produk 

pariwisata yang berada di wilayahnya;  

g. memfasilitasi pengembangan daya tarik wisata baru;  

h. menyelenggarakan pelatihan dan penelitian kepariwisataan dalam lingkup 

kabupaten/kota;  

i. memelihara dan melestarikan daya tarik wisata yang berada di wilayahnya;  

j. menyelenggarakan bimbingan masyarakat sadar wisata; dan  

k.  mengalokasikan anggaran kepariwisataan.91 

  

 BAB V PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PARIWISATA  

Pasal 8 

1) Dalam rangka mewujudkan pembangunan kepariwisataan di Aceh 

dilaksanakan kegiatan penelitian dan pengembangan kepariwisataan.92 

2) Kegiatan penelitian dan pengembangan kepariwisataan sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) meliputi: 

a. pengumpulan data kepariwisataan;  

b. identifikasi objek dan daya tarik wisata baik yang telah 

dipromosikan maupun yang berpotensi untuk dikembangkan;  

 
 91 Qanun Aceh Nomor 8 Tahun 2013 Tentang Kepariwisataan. 

 92 Qanun Aceh Nomor 8 Tahun 2013 Tentang Kepariwisataan 
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c. pengembangan usaha-usaha jasa pariwisata; dan d. 

pengembangan usaha-usaha sarana pariwisata.  

3) Pemerintah Aceh berwenang melaksanakan kegiatan penelitian dan 

pengembangan pariwisata.  

4) Ketentuan lebih lanjut tentang tatacara pelaksanaan sebagaimana 

dimaksud pada ayat (2) diatur dalam Peraturan Gubernur. 93 

Pasal 9 

 Kegiatan penelitian dan pengembangan sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 8 ayat (3) di Kabupaten/Kota menjadi kewenangan Pemerintah 

Kabupaten/Kota setelah berkonsultasi dan berkoordinasi dengan Pemerintah 

Aceh.94 

Pasal 10 

1) Penelitian dan pengembangan pariwisata dilakukan dengan 

memperhatikan potensi dan sumber daya yang dimiliki baik sumber daya 

alam, sumber daya manusia, maupun nilainilai sejarah, budaya dan 

kearifan lokal yang islami, dan berorientasi pada pelestarian nilai-nilai 

sejarah dan budaya masyarakat serta lingkungan hidup. 95 

2) Hasil penelitian dan pengembangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 

ayat (2) dapat dijadikan sebagai dasar untuk:  

a. penyusunan dan pembuatan Rencana Induk Pembangunan 

Pariwisata Aceh (RIPPA); 

b. pembuatan site plan kawasan pariwisata; dan  

 
 93 Qanun Aceh Nomor 8 Tahun 2013 Tentang Kepariwisataan. 

 94 Qanun Aceh Nomor 8 Tahun 2013 Tentang Kepariwisataan. 

 95 Qanun Aceh Nomor 8 Tahun 2013 Tentang Kepariwisataan. 
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c. penyusunan rencana srategis pengembangan pariwisata.96 

 Untuk membangun lokasi wisata yang eksis dan sukses, diperlukan 

strategi strategi yang bagus dan tepat untuk mewujudkannya, dan setelah peneliti 

berdiskusi dengan keuchik dan sekretaris desa Tunong Krueng Kala sebagai 

pemerintah di dalam gampong, dan setelah melakukan wawancara dengan 

pemerintah gampong, penulis sudah mendapatkan rencana pemerintah gampong 

untuk wisata air terjun tersebut, maka berikut adalah beberapa strategi yang akan 

dilakukan pemerintah gampong dalam mengeksiskan wisata air terjun suhom: 

1. Membuat Media Sosial Khusus Untuk Wisata Air Terjun Suhom. 

 Setelah melihat beberapa kasus wisata yang eksis dikarenakan media 

social, maka untuk wisata air terjun suhom pun sangat dibutuhkan media khusus 

untuk dapat diakses oleh wisatawan, seperti media Instagram dan Tiktok, dimana 

banyak sekali tempat wisata yang terkenal dan eksis dikarenakan media social ini. 

Ini merupakan strategi promosi yang bagus dan modern untuk dilakukan, dan 

efeknya pun sangat bagus, jika video atau foto yang diupload itu dilalui dengan 

editing yang baik, maka dapat dipastikan itu akan berefek baik untuk tempat 

wisata. Dan sisini peran pemuda sangat penting, dimana pemudalah yang lebih 

mengerti dalam penggunaan gadget di zaman sekarang. Seperti kata Ananda rizki 

selaku sekretaris desa “kami akan mencoba membuat satu media social seperti 

Instagram dan Tiktok, guna untuk meningkatkan jumlah wisatawan yang 

masuk”.97 

2. Melakukan Kerja Sama dengan Dinas Pariwisata. 

 
 96 Qanun Aceh Nomor 8 Tahun 2013 Tentang Kepariwisataan. 

 97 Hasil wawancara dengan Ananda Rizki sekretaris desa pada tanggal 6 juni 2022 
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 Inilah alah satu langkah awal dan sangat penting untuk wisata, dimana 

dengan melakukan kerja sama khusus dengan dinas pariwisata, maka untuk 

mencapai keinginan eksis di kalangan masyarakat akan terwujud. Dengan adanya 

kerja sama tersebut, pastinya property dan juga kebutuhan awal dalam wisata air 

terjun akan terpenuhi sedikit demi sedikit. Dan akan berefek kepada minat nya 

para wisatawan. Menurut skretaris desa “ kami juga akan melakukan kerja sama 

dengan dinas pariwisata untuk waktu yang akan datang”.98 

3. Membangun Fasilitas yang Dibutuhkan. 

 Seperti yang kita ketahui bahwasanya tempat wisata tidak akan lengkap 

jika tidak difasilitasi dengan baik, seperti kamar mandi bersih, tempat teduh yang 

aman, dan juga tempat jualan yang nyaman. Semua itu akan diperbaiki, bila 

mungkin nanti akan ada penambahan, seperti membuat pinggiran sungai, maka 

akan ditambahkan, guna untuk mendapatkan kenyamanan ketika berwisata ke air 

terjun.99 

 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

 Gampong tunong krueng kala adalah salah satu desa dari kecamatan 

Lhoong kabupaten Aceh Besar, dan berjarak 54 KM dari pusat kota Banda Aceh. 

Gampong  Tunong  Krueng  Kala  dulunya  sudah  terbentuk  mulai  dari  Sultan 

Iskandar  Muda  hingga  sampai  ke Teuku (raja  kecil)  dibawah tekanan  penjajah 

Belanda. Pada  saat itu nama Gampong Tunong Krueng Kala belum lahir, yang 

ada hanya sebutan  masyarakat “Krueng Kala”. Setelah Indonesia merdeka dari 

 
 98 Hasil wawancara dengan Ananda rizki sekretaris desa pada tanggal 6 juni 2022 

 99 Hasil wawancara dengan Ananda Rizki sekretaris desa pada tanggal 6 juni 2022 
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penjajahan Belanda,  barulah “Krueng  Kala” tersebut  dibagi  dalam  tiga  

gampong yaitu Tunong  Krueng  Kala,  Baroh Krueng Kala dan Krueng Krueng 

Kala.Nama “Krueng  Kala” berasal dari sebuah kerang yang berwarna merah 

seperti “Bungong Kala”yang terletak didalam sungai, atas dasar fenomena alam 

inilah Geuchik Usman tokoh  kharismatik sekitar tahun 1945 (informasi 

Amiruddin orang tua gampong) mencetuskan dan  membagi nama gampong 

Krueng Kala menjadi  tiga  gampong. Tunong Krueng Kala  sendiri dinamakan 

karena terletak paling atas diantara dua gampong lainnya, oleh karenanya 

disebutlah “Tunong Krueng Kala” yang dibagi lagi menjadi 3 Dusun yaitu Dusun 

Ayak, Dusun Tunong dan Dusun Mesjid. 

 Air  Terjun  Suhom adalah  air  terjun  yang  terletak  di  Dusun  Mesjid  

Desa Tunong  Krueng Kala Kecamatan Lhoong Kabupaten Aceh Besar Provinsi 

Aceh. Jaraknya menuju lokasi ± 54 KMdari pusat Kota  Banda  Aceh  yang dapat 

ditempuh melalui jalur darat. Untuk sampai kepada lokasi Air Terjun Suhom ini,  

pengunjung dapat menggunakan kendaraan roda dua ataupun roda empat yang 

jalur masuknya dilalui melewati Desa Baroh Krueng Kala Kecamatan Lhoong. 

Untuk memasuki lokasi pengunjung cuma membayar harga tiket masuk dengan  

harga, roda dua Rp. 5.000, roda empat Rp. 15.000, roda enam/bus Rp. 45.000. Air 

Terjun Suhom memiliki ketinggian hingga 50 meter yang terbagi menjadi 3 

tingkatan.Setiap  tingkatan memberikan  keindahan  yang  berbeda-beda. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak pemerintah gampong, 

penyebab tidak eksisnya Wisata Air Terjun Tersebut adalah di penggunaan Media 

Sosial yang kurang efektif. Media memiliki peran yang sangat penting di zaman 
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sekarang, baik untuk segi promosi dan lain lain, apabila fungsi media digunakan 

dngan baik, maka akan berdampak positif dan akan menimbulkan feed back yang 

baik. Dalam kasus Wisata Air Terjun seuhom yang kurang eksis sekarang ada 

pada media sosial, dimana desa hanya menyediakan situs website dan itupun tidak 

terlalu banyak informasi yang dimasukkan, oleh karena itu pula wisata Air Terjun 

Suhom ini tidak eksis dan tidak memiliki terlalu banyak pengunjung. Selanjutnya 

jalur lintas yang dilalui untuk dapat ketempat ini pun bisa dikatakan sulit, karena 

pengunjung akan melakukan perjalanan dengan jalanan menanjak dan menurun, 

jika pengunjung bepergian disaat musim hujan, maka sangat disarankan untuk 

berhati hati.100 

 Untuk fasilitas yang disediakan sudah cukup, sama seperti tempat wisata 

air pada umumnya, namun harus diperhatikan juga kondisi kedai jualan yang ada, 

seperti atapnya yang tidak layak lagi untuk dipakai agar segera diganti demi 

kenyamanan para wisatawan yang berhadir, dengan demikian para wisatawan 

akan berpikir dua kali untuk datang ke tempat wisata ini. Dalam segi cuaca juga 

sangat berpengaruh, dimana jika cuaca sedang buruk, maka air yang tadinya hijau 

dan indah berubah menjadi air yang keruh dan berwarna coklat, itu disebabkan 

karna ada penebangan pohon di atas gunung sehingga terjadi longsor ketika hujan 

dan mengakibatkan perubahan pada air.101       

 Tentu saja dalam mengantisipasi hal tersebut pemerintah desa sudah 

menyiapkan beberapa strategi yang dapat diterapkan untuk dapat mengeksiskan 

Wisata Air Terjun Suhom seperti membuat media sosial khusus, dimana seperti 

 
 100 Hasil wawancara dengan sekretaris desa pada tanggal 6 juni 2022 

 101  Hasil wawancara dengan Ananda Rizki sekretaris desa pada tanggal 1 juni 2022 
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yang telah dibahas, bahwasanya peran media sangat penting, maka dibuatlah akun 

media khusus seperti Instagram, Tiktok dan lain lain, untuk membantu proses 

promosi Wisata Air Terjun. Selanjutnya pemerintah gampong juga akan 

melakukan kerja sama dengan Dinas Pariwisata, dimana itu juga sangat penting 

untuk membangun tempat wisata, dengan adanya kerja sama tersebut, dapat 

dipastikan pembangunan lanjutan wisata suhom akan lebih baik kedepannya. 

Fasilitas di lokasi wisata juga akan diperbaiki, seperti kamar mandi akan di 

renovasi untuk kenyamanan para wisatawan, kedai jualan juga akan direnovasi 

kedepannya jika dana wisata sudah tercukupi. Bahkan akan dibangun pembatas di 

sekitaran air terjun demi keamanan pengunjung.102 

 Dalam melakukan wawancara dan observasi, peneliti mendapatkan 

informasi tentang dana yang didapat oleh wisata Air Terjun Suhom, dimana dana 

yang didapat akan digunakan untuk kepentingan kegiatan Gampong, seperti 

aktifitas olahraga, MTQ, ta’ziah, menjenguk orang sakit dan lain lain sebagainya. 

Setelah melakukan wawancara dengan pengurus IPOKAL penulis juga 

mendapatkan data pendapatan air terjun, seperti kata Raja selaku pengurus Ipokal 

“Untuk pendapatan dana tersebut, dalam satu hari beroprasi wisata Air Terjun 

Suhom bisa mendapatkan uang sebesar 5.000.000 bersih ketika hari libur dan 

lebaran, dan itu adalah jumlah dana yang didapat sebelum wabah covid-19, dan 

ketika wabah covid-19 menyerang dana yang didapat hanya sebesar 1.000.000, 

hal tersebut sangat disayangkan, dimana yang dulunya pendapatan dana bisa 

mecapai hingga 3.000.000 ke atas menurun hingga ke angka 2.000.000 ke bawah, 

 
 102  Hasil wawancara dengan Ananda Rizki sekretaris desa pada tanggal 1 juni 2022 
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suatu penurunan namun kedepan akan diatasi dengan strategi yang sudah 

diterapkan oleh pemerintah Gampong Tunong Krueng Kala”.103 

 
 103 Hasil wawancara dengan Raja Pengurus IPOKAL pada tanggal 1 juni 2022 
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BAB V 

PENUTUP 

  

A. Kesimpulan 

 Gampong Tunong Krueng Kala adalah salah satu desa dari Kecamatan 

Lhoong Kabupaten Aceh Besar, dan berjarak 54 KM dari pusat kota Banda 

Aceh.Gampong Tunong Krueng Kala dulunya sudah terbentuk mulai dari Sultan 

Iskandar Muda  hingga sampai ke Teuku (raja kecil) dibawah tekanan penjajah 

Belanda. Pada saat itu nama Gampong Tunong Krueng Kala belum lahir, yang 

ada hanya sebutan masyarakat “Krueng Kala”. Setelah Indonesia merdeka dari 

penjajahan Belanda,  barulah “Krueng Kala” tersebut dibagi dalam tiga gampong 

yaitu Tunong Krueng  Kala, Baroh Krueng Kala dan Krueng Krueng Kala. Nama 

“Krueng Kala” berasal dari sebuah kerang yang berwarna merah seperti 

“Bungong Kala”yang terletak didalam sungai, atas dasar fenomena alam inilah 

Geuchik Usman tokoh kharismatik sekitar tahun 1945 (informasi Amiruddin 

orang tua gampong) mencetuskan dan membagi nama gampong Krueng Kala 

menjadi tiga gampong. Tunong KruengKala sendiri dinamakan karena terletak 

paling atas diantara dua gampong  lainnya, oleh karenanya disebutlah “Tunong 

Krueng Kala” yang dibagi lagi menjadi 3 Dusun yaitu Dusun Ayak, Dusun 

Tunong dan Dusun Mesjid. 

Air Terjun Suhom adalah air terjun yang terletak di Dusun Mesjid Desa Tunong 

Krueng Kala Kecamatan Lhoong Kabupaten Aceh Besar Provinsi Aceh. Jaraknya 

menuju lokasi ± 54 KM dari pusat Kota  Banda  Aceh  yang dapat ditempuh 
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melalui jalur darat. Untuk sampai kepada lokasi Air Terjun Suhom ini,  

pengunjung dapat menggunakan kendaraan roda dua ataupun roda empat yang 

jalur masuknya dilalui melewati Desa Baroh Krueng Kala Kecamatan Lhoong. 

Untuk memasuki lokasi pengunjung cuma membayar harga tiket masuk dengan  

harga, roda dua Rp. 5.000, roda empat Rp. 15.000, roda enam/bus Rp. 45.000. Air 

Terjun Suhommemiliki ketinggian hingga 50 meter yang terbagi menjadi 3 

tingkatan.Setiap  tingkatan memberikan  keindahan  yang  berbeda-beda 

 Ada bebapa hal yang menyebabkan wisata air terjun suhom kurang eksis 

dikalangan masyarakat, antara lain social media, jalur menuju lokasi yang 

terbilang sedikit sulit, fasilitas yang kurang memadai, dan saat kondisi cuaca 

buruk. Itu adalah hal yang mempengaruhi wisata air terjun suhom tersebut tidak 

eksis dimata masyarakat. 

 Adapun strategi pemerintah dari Gampong Tunong Krueng Kala dalam 

mengeksiskan wisata air terjun tersebut, antar lain membentuk social media yang 

baik, melakukan kerja sama dengan dinas pariwisata, dan juga memperbaiki 

fasilitas fasilitas wisata yang dibutuhkan. 

 

B. SARAN 

1. kepada pemerintah Gampong Tunong krueng kala. 

 Ada beberapa hal yang patut diperhatikan dalam pembangunan wisata, dan 

menurut saya ada beberapa hal yang bisa dibangun untuk wisata air terjun suhom 

ini, agar tempat wisata tersebut menjadi lebih baik.   
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a. Membangun pinggiran atau batasan sungai, guna untuk keamanan 

para wisatawan, lokasi air terjun ini dipenuhi oleh bebatuan-bebatuan 

besar dimana hal tersebut akan sangat berbahaya bagi para wisatawan 

apalagi anak anak, oleh sebab itu dibutuhkan pinggiran atau batasan 

ini untuk menjaga keamanan para wisatawan. 

b. Membuat produk wisata, wisata alam yang menarik tentu saja tidak 

cukup untuk menarik minat para wisatawan, kita juga harus 

memanfaatkan segala hal untuk bisa eksis, dan salah satunya bisa dari 

membuat produk wisata khusus dari wisata air terjun suhom, dan itu 

bisa berupa souvenir, gantungan kunci dan juga bisa membuat 

makanan khas dari gampong atau wisata air terjun suhom tersebut. 

Hal itu bisa meningkatkan eksistensi wisata air terjun suhom. 

c. Menyediakan Penginapan/Homestay, penginapan juga sangat 

diperlukan untuk bisa meningkatkan kualitas wisata yang ada di desa 

tersebut. Dan bahkan bisa meningkatkan penghasilan masyarakat 

gampong. Jika dibangun, walau sedikit demi sedikit, insyaallah akan 

membuahkan hasil yang baik.  
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